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ABSTRAK 

 

 

Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dijelaskan tentang putusnya 

sebuah perkawinan, bahwa ceraian hanya dapat dilakukan didepan sidang 

pengadilan sedangkan untuk melakukan perceraian tersebut haruslah cukup 

alasan. Certai Gugat di Kalangan Pegawai Negeri Sipil Studi Di Pengadilan 

Agama Bantul Tahun 2013-2015 adalah sebuah judul dari penelitian ini. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja penyebab 

perceraian dan untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam memutus cerai 

gugat di kalangan Pegawai Negeri Sipil.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fiel research). Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis 

akan digunakan untuk mengkaji permasalahan yang berkaitan dengan perundang-

undangan yang ada di Indonesia, yang membahas mengenai perceraian pada 

umumnya dan khususnya mengenai perceraian Pegawai Negeri Sipil. Selain itu 

pendekatan yuridis juga akan digunakan untuk menganalisa putusan hakim yang 

berkaitan dengan putusan Pegawai Negeri Sipil. Pendekatan sosiologis digunakan 

untuk menganalisa latar belakang sosial masyarakat, orang yang melakukan 

perceraian khususnya Pegawai Negeri Sipil dan juga responden lain yang ada 

hubunganya dengan masalah yang akan diteliti. Sedangkan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan bahwa hasil penelitian terhadap 

faktor penyebab teradinya perceraian di kalangan Pegawai Negeri Sipil adalah 

karena kurangnya tanggung jawab, adanya wanita lain, hilangnya rasa aman, 

syiqaq atau percecokan yang berkepanjangan, dan hilangnya rasa syukur yang 

dimiliki oleh Tergugat. Adapun dasar hukum dan pertimbangan hakim dalam 

memutus cerai gugat di kalangan Pegawai Negeri Sipil adalah pasal 19 hufuf (f) 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo pasal 116 Kompilasi Hukum Islam 

huf (f) yang menyatakan bahwa antara suami istri terus menerus terjadi 

perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam 

rumah tangga. Selain itu hakim juga mempertimbangkan keterangan saksi 

dipersidangan, sesuai dengan pasal 62 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun 

1980 jo Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Peradilan Agama yang 

menyatakan bahwa segala penetapan dan putusan pengadilan, selain harus 

memuat alasan-alasan dan dasar-dasarnya, juga harus memuat pasal-pasal tertentu 

dari peraturan-peraturan yang bersangkutan, atau sumber tak tertulis yang 

dijadikan dasar untuk mengadili.  

 

 

Kata Kunci: Cerai Gugat, Pegawi Negeri Sipil dan Faktor Perceraian. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

Penjelasannya sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa’ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍāḍ Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʻ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 Ditulis Mawaddah مودّة

 

 

C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Rahmah             رحمة

 

  Ditulis Zurriyah             ذرّية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 ’Ditulis Karâmah al-auliyâ   كَرَامةَْالأوْلِيَاءْ

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

 Ditulis Mawaddatan warahmah  مودّة ورحمة  

 

D. Vokal Pendek 

 

 فعَلََ

 

 

 ذکُِرَ

 

 يَذْهبَُ

 

Fathah 

 

 

 

Kasrah 

 

 

Dammah 

 

Ditulis 

 

 

 

Ditulis 

 

 

Ditulis 

 

 

a 

Fa’ala 

 

i 

Żukira 

 

 

u 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

Fathah + alif 

 ازواجا
fathah + ya’ mati 

 تَنسَْى

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Azwâjâ 

â 

Tansâ 
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4 

kasrah + ya’ mati 

  كَرِيْم          
dammah + wawu mati 

 يتفكرون       

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

î 

Karîm 

û 

Yatafakkarûn 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 بَيْنكَُمْ
fathah + wawu mati 

 قوَْل

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

Au 

Qaul 
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“Hidup adalah pilihan, setiap pilihan 

Pasti akan ada yang dikorbankan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Pegawai Negeri Sipil merupakan salah satu pekerjaan yang masih banyak 

diminati oleh sebagian masyarakat kita, karena selain memang posisi pekerjaan 

yang strategis, gaji yang ditawarkan oleh instansi tersebut juga cukup lumayan. 

Sehingga tidak dapat disalahkan kalau banyak asumsi di masyarakat bahwa, 

ketika menjadi PNS kehidupan yang akan dijalaniya akan menjadi 

sejahtera.Walaupun demikian, ternyata tidak semua kehidupan rumah tangga yang 

dijalani oleh seorang Pegawai Negeri berjalan mulus tanpa mengalami 

permasalahan dan hambatan, ibarat gading yang tak retak kehidupanpun 

demikian, banyak masalah dan rintangan yang harus dihadapi. Masalah dan 

rintangan yang dialami tersebut tentunya tidak terlepas dari hiruk-pikuknya 

kehidupan yang kian hari kian mengalami perubahan yang siknifikan dari 

berbagai sektor seperti, perubahan ekonomi, sosial budaya, bidang pendidikan dan 

juga tidak terlepas dari berubahnya paradigma berfikir yang semakin maju juga 

turut menentukan kualitas kehidupan dalam berkeluarga.
1
  

Disisi lain upaya untuk mendambakan kehidupan keluarga yang harmonis 

dan sejahtera jauh dari permasalahan-permasalahan yang menghimpit keluarga 

adalah dambaan setiap pasangan keluarga atau suami istri, karena memang tujuan 

                                                           
1
 Masalah-masalah yang penulis cantumkan di atas juga di benarkan oleh Bapak Wasil 

selaku Hakim Madya Utama, wawancara pada tgl. 28-4-2016 
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dari setiap keluarga adalah terciptanya kehidupan keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah. Namun dalam kenyataannya tidak selamanya kehidupan 

rumah tangga suami istri dapat tercipta dan berlangsung dengan baik tanpa 

mengalami suatu hambatan dan rintangan. Berbagai kendala dan masalah menerpa 

kehidupan rumah tangga, sehingga dapat menghambat terciptannya suatu 

kehidupan yang harmonis yang telah diidam-idamkan. 

Munculnya permasalahan dalam keluarga memang tidak mengenal 

siapapun dia, baik dari kalangan keluarga yang biasa, pedagang, pejabat, dan juga 

mereka yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri yang dianggap berkecukupan dan 

mampu oleh masyarakat dalam bidang “ekonomi dan berpendidikan” pun juga 

ikut merasakan berbagai permasalahan yang ada di dalam kehidupan berkeluarga 

tersebut. Artinya bahwa kebahagiaan dalam keluarga ternyata tidak cukup hanya 

dengan memiliki kedudukan yang tinggi, ekonomi yang mapan, dan 

berpendidikan, akan tetapi kebahagiaan dalam keluarga ditentukan oleh sejauh 

mana kita mampu mengendalikan dan mengatur keluarga itu dengan baik dan 

benar. 

 Terciptanya keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah selalu menjadi 

dambaan bagi setiap keluarga, tidak ada seorangpun yang menjalani sebuah ikatan 

keluarga yang tak ingin keluargannya bahagia, semua pasti menginginkannya, 

hanya saja tidak semua orang mampu mewujudkan hal tersebut. Untuk 

mewujudkan hal tersebut suami istrilah yang harus memegang peranan dan harus 

berusaha untuk meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana membina 
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kehidupan keluarga yang sesuai dengan tuntunan agama dan ketentuan hidup 

bermasyarakat. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 sebagai produk Nasional yang 

merupakan kebanggaan Bangsa Indonesia, diciptakan untuk mewujudkan cita-cita 

luhur yang dikandung oleh Undang-undang Dasar 1945, yaitu kesatuan dan 

persatuan Bangsa. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut tentunya harus dimulai 

dari unit-unit terkecil yaitu keluarga. Terbentuknya sebuah keluarga sudah barang 

tentu haruslah dimulai dengan sebuah perkawinan yang dilandasi dengan rasa 

cinta dengan sesamanya, sehingga di dalam membentuk sebuah keluarga nantinya 

akan bisa melahirkan sebuah keluarga yang dicitakan. 

Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 menegaskan bahwa 

yang dimaksud dengan perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.
2
 

Dari semangat yang terkandung dalam Undang-undang tersebut ternyata tidaklah 

mudah untuk direalisasikan dan juga belum sepenuhnya bisa terealisasi dengan 

baik, hal tersebut dapat dibuktikan dengan masih banyaknya masalah perceraian 

yang terjadi. Dalam tiga Tahun terakhir misalnya, data menunjukan bahwa 

perceraian yang dilakukan oleh masyarakat kita masih cukup banyak, tak terlepas 

itu perceraian yang dilakukan oleh masyarakat biasa maupun perceraian yang 

dilakukan oleh Pegawai Negeri Sipil, yang seharusnya bisa menjadi contoh bagi 

masyarakat yang lain. Akan tetapi tiap tahunnya bukan malah mengalami 

                                                           
2
 Undang-undang  No. 1 Tahun 1974  tentang dasar perkawinan 
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penurunan akan tetapi justru sebaliknya setiap tahunnya tambah mengalami 

kenaikan khususnya cerai gugat.
3
 

Dari permasalahan tersebut terbukti kalau tujuan yang terkandung di 

dalam Undang-undang kita khususnya Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan belumlah bisa terealisasi dengan baik, akan tetapi masih perlu 

banyak membutuhkan usaha yang harus dibarengi dengan semangat kekeluargaan 

yang dimiliki oleh setiap pasangan suami istri. 

Selain itu bahwa berdasarkan data yang penulis kumpulkan khususnya 

perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil dari Pengadilan Agama Yogyakarta, 

Pengadilan Agama Sleman, Pengadilan Agama Wonosari, dan Pengadilan Agama 

Bantul, data menunjukkan dalam tiga Tahun terakhir cerai gugat masih 

menunjukkan tingkat pertama dibandingkan cerai talak. Dari Pengadilan Agama 

Yogyakarta misalnya, data yang masuk pada laporan perkara Tahun 2013 khusus 

PNS PP. No. 10 Tahun 1983  jo  PP. No. 45 Tahun 1990 menunjukkan bahwa 

cerai talak yang masuk sejumlah 12 dan cerai gugat 21, sedangkan perkara yang 

diputus (inkrah) untuk cerai talak 9 perkara sedangkan cerai gugat 15 perkara. 

Pada Tahun 2014 perkara yang diputus untuk cerai talak 17 perkara dan cerai 

gugat 25 perkara. Pada Tahun 2015 perkara yang diputus cerai talak 10 perkara 

dan cerai gugat 20 perkara.
4
  

                                                           
3
 Lihat lampiran Laporan perkara yang diputus menurut jenisnya, laporan tahunan 

Pengadilan Agama Bantul Tahun 2013 sampai Tahun 2015. 

 
4
 Formulir Laporan Perkara Khusus PP. No. 10 Tahun1983 jo pp. No. 45 Tahun 1990, 

Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun, 2013, 2014 dan Tahun 2015. 
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Pada Pengadilan Agama Sleman perkara yang masuk khusus Pegawai 

Negeri Sipil Tahun 2013 berdasarkan pada lampiran laporan PP. No. 10 Tahun 

1983 jo PP. No. 45 Tahun 1990 perkara yang masuk untuk cerai talak sebanyak 

29 perkara cerai gugat 56 perkara, sedangkan perkara yang diputus cerai talak 24 

perkara dan cerai gugat 55 perkara. Pada Tahun 2014 perkara yang masuk atau 

diterima cerai talak 33 perkara cerai gugat 64 perkara, sedangkan perkara yang 

diputus untuk cerai talak 31 perkara dan cerai gugat 55 perkara. Di Tahun 2015 

perkara yang diputus untuk cerai talak sebanyak 17 perkara dan cerai gugat 

sebanyak 36 perkara.
5
 

Pengadilan Agama Wonosari, pada Tahun 2013 perkara yang diputus 

untuk cerai talak khususn Pegawai Negeri Sipil sebanyak 7 perkara dan cerai 

gugat 15 perkara, di Tahun 2014 perkara yang diputus untuk cerai talak sebanyak 

12 perkara dan cerai gugat 18 perkara, sedangkan pada Tahun 2015 perkara yang 

diputus untuk cerai talak 11 perkara dan cerai gugat 27 perkara.
6
  

Sedangkan data laporan perceraian yang penulis himpun dari Pengadilan 

Agama Bantul menunjukkan kenaikan yang siknifikan dibandingkan dengan data 

dari pengadilan Agama yang lain khususnya cerai gugat bagi Pegawai Negeri 

Sipil di Tahun 2015. Adapun data yang sempat penulis himpun ialah sebagai 

berikut. Pada Tahun 2013 perkara yang diterima di Pengadilan Agama Bantul 

untuk cerai talak bagi PNS sebanyak 17 perkara, dan cerai gugat 36 perkara, 

                                                           
5
 Formulir Laporan Perkara Khusus Pp. No. 10 Tahun1983 jo PP. No. 45 Tahun 1990, 

Pengadilan Agama Slema Tahun, 2013, 2014 dan Tahun 2015. 

 
6
 Laporan Perkara Khusus PP No. 10 Tahun1983 jo PP. No. 45 Tahun 1990, Pengadilan 

Agama Wonosari Tahun, 2013, 2014 dan Tahun 2015. 
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sedangkan perkara yang diputus untuk cerai talak 15 perkara dan cerai gugat 33 

perkara. Pada Tahun 2014 perkara yang masuk untuk crai talak bagi PNS 

sebanyak 14 perkara dan cerai gugat 19 perkara, sedangkan perkara yang diputus 

untuk cerai talak 13 perkara dan cerai gugat 17 perkara. Pada Tahun 2015 data 

menunjukkan kenaikan yang siknifikan untuk cerai gugat khususnya PNS, yaitu 

perkara yang diputus untuk cerai talak 11 perkara dan cerai gugat 46 perkara.
7
 

Dari keterangan data di atas bahwa Pengadilan Agama Bantul masih 

menempati posisi tertinggi untuk cerai gugat khususnya pada Tahun 2015, 

permasalahan demikian yang menjadi salah satu alasan kenaapa penulis 

mengambil tempat penelitian di Pengadilan Agama Kabupaten Bantul. Kenaikan 

tingkat cerai gugat yang cukuptinggi dari Tahun 2013 ke Tahun 2015 ini yang 

menjadi pertanyaan tersendiri bagi penulis, apa yang menyebabkan hal demikian 

bisa terjadi, mungkinkah faktor lingkungan yang menyebabkan, atau mungkin ada 

faktor-faktor yang lain yang mempengaruhinya.  

Dari masih banyaknya perceraian dikalangan PNS tersebut sebenarnya 

pemerintah telah berusaha keras untuk menekan dan mempersulit terbukanya 

peluang bercerai dikalangan PNS, dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah 

No. 10 Tahun 1983 yang dirubah dan disempurnakan dengan Peraturan 

Pemerintah No. 45 Tahun 1990, yang tidak lain bertujuan untuk menekan angka 

perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil, namun entah kenapa walaupun peraturan 

tersebut sudah dibuat, akan tetapi perceraian di kalangan PNS masih dibilang 

                                                           
7
Lampiran Laporan Perkara Khusus PP. No. 10 Tahun1983 jo PP. No. 45 Tahun 1990, 

Pengadilan Agama Kabupaten Bantul Tahun, 2013, 2014 dan Tahun 2015. 
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cukup banyak, permasalaha seperti ini yang nantinya penulis akan jawab dalam 

tulisan ini. 

Disisi lain Pegawai Negeri Sipil sebagai aparatur Negara tentunya sangat 

berbeda dengan masyarakat sipil biasa, dari segi pendidikan maupun tata cara 

dalam hal pengajuan cerai yang akan dilakukan. Bagi masyarakat sipil biasa 

persyaratan pengajuan gugatan perceraian yang akan dilakukan hanya 

menggunakan KTP dan buku akta nikah yang bersangkutan, akan tetapi berbeda 

untuk mereka yang berpropesi sebagai Pegawai Negeri Sipil, ia harus 

menyertakan surat izin dari atasan di tempat Pegawai tersebut bekarja. Namun 

dari pengamatan penulis di lapangan masih ada gugatan yang diajukan oleh 

Pegawai Negeri Sipil yang tidak mencantumkan surat izin dari atasannya, namun 

demikian gugatan yang diajukan oleh Pegawai Negeri tersebut tetap diputus oleh 

hakim. Permasalahan demikian juga menjadi pertanyaan tersendiri bagi penulis, 

mengapa hal tersebut bisa terjadi, apa yang menjadi pertimbangan hakim sehinnga 

gugatan tersebut bisa putus. 

Meskipun dibilang sedikit sulit dan rumit dalam mengajukan perceraian 

bagi kalangan PNS, karena memang ada aturan yang memperketat terjadinya 

perceraian tersebut, namun perkara yang masuk khusus Pegawai Negeri Sipil di 

Pengadilan Agama Kabupaten Bantul masih cukup tinggi dibanding Pengadilan 

Agama yang lain yang ada di Yogyakarta khususnya satu Tahun terakhir. Dari 

kasus tersebut, muncul suatu permasalahan seperti yang telah penulis singgung di 

atas, mengapa Pegawai Negeri Sipil masih banyak melakukan perceraian 

khususnya cerai gugat?, padahal penghasilan yang diperoleh dari pekerjaannya 
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bisa dibilang cukup, selain itu munculnya Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 

1983 jo Peraturan Pemerintah No. 45 Tahun 1990 yang mewajibkan izin kepada 

atasan jika hendak bercerai seharusnya juga bisa menjadi pertimbanga tersendiri 

bagi PNS tersebut. Dari latar belakang dan permasalahan-permasalah yang 

muncul dikalangan Pegawai Negeri Sipil inilah sehingga penulis mengangkat 

judul Cerai Gugat Di kalangan Pegawai Negari Sipil, Setudi Di Pengadilan 

Agama Bantul Tahun 2013 Sampai Tahun 2015. Oleh sebab itu dari tulisan ini 

diharapkan mampu menjawab permasalahan-permasalahan yang timbul dari 

prceraian yang dilakukan oleh PNS khususnya cerai gugat. 

Dari permasalahan yang penulis munculkan di atas, data yang akan penulis 

jadikan acuan dalam penelitian ini adalah data Cerai Gugat khusus PNS Tahun 

2013 sampai 2015. Pembatasan Tahun tersebut tentunya semata-mata hanyalah 

untuk mempemudah pembahasan dalam hal pengambilan data dalam penelitian 

yang penulis akan lakukan. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari penjabaran latar belakang diatas, dan untuk membatasi ruang lingkup 

pembahasan tulisan ini, agar dalam tulisan yang penulis lakukan tidak melebar 

maka penulis membatasi dengan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Mengapa cerai gugat di kalangan Pegawai Negeri Sipil di Pengadilan Agama 

Bantul Tahun 2013 sampai Tahun 2015 tergolong tinggi ?. 

2. Bagaimana prosedur dan pertimbangan Hakim dalam memutus cerai gugat 

bagi Pegawai Negeri Sipil tersebut ?.  

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor terjadinya cerai gugat Pegawai Negeri Sipil 

di Pengadilan Agama Bantul. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pertimbangan Hakim Pengaadilan Agama 

Bantul dalam menyelesaikan perkara cerai gugat bagi PNS. 

Sedangkan kegunaan dalam penelitian ini adalah : 

1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran akademis khususnya 

bagi PNS yang ada di Kabupaten Bantul dan juga bagi masyarakat pada 

umumnya. 

2. Diharapkan dapat memperkaya literatur wacana keislaman, khususnya 

dalam bidang perceraian dikalangan Pegawai Negeri Sipil, dan supaya 

masyarakat pada umumnya dapat memahami dan memaknai tentang hakikat 

dari tujuan perkawinan secara integral-komprehensif. 
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D. Kajian Pustaka  

Dari kajian penelitian yang penulis lakukan, tidak dapat dipungkiri 

memang sudah ada beberapa karya tulis ilmiah yang membahas masalah 

perceraian dikalangan Pegawai Negeri Sipil secara umum. Namun untuk secara 

spesifik seperti apa yang penulis akan lakukan penulis belum menemukan, 

sehingga penulis yakin bahwa permasalahan cerai gugat dikalangan Pegawai 

Negeri Sipil masih sangat relefan untuk dibahas. Adapun karya tulis yang 

membahas tentang perceraian di kalangan Pegawai Negeri Sipil akan penulis 

paparkan di bawah ini. 

Pertama adalah karya ilmiah yang berjudul Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Sebab Sebab Perceraian Di Kalangan Pegawai Negeri Sipil (studi 

Putusan Di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2007-2010
8
), yang ditulis oleh 

Robi’ah Al Adawiyah, dalam penelitiannya memberikan keimpulan bahwa dari 70 

putusan perkara yang menjadi obyek kajiannya, faktor yang menjadi penyebab 

perceraian di kalangan Pegawai Negri Sipil ialah karena minimnya pemahaman 

tentang azaz-azaz perkawinan menuju keluarga yang harmonis. 

Yang kedua karya ilmiah yang berjudul Pertimbangan Hakim Dalam 

Penetapan Putusnya Perkawinan Bagi Pegawai Negeri Sipil Di PA Yogyakarta 

Tahun 2016
9
 yang ditulis oleh Rismiyati, tulisan ini memahas masalah 

                                                           
8
 Robi’ah Al Adawiyah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sebab Sebab Perceraian Di 

Kalangan Pegawai Negeri Sipil (studi putusan di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2007-

2010), Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syari’ah, 2011). 

 
9
 Rismiyati Pertimbangan Hakim Dalam Penetapan Putusnya Perkawinan Bagi Pegawai 

Negeri Sipil di PA Yogyakarta Tahun 2016, Skripsi  tidak diterbitkan, (Yogyakarta : UIN Sunan 

Kalijaga Fakultas Syari’ah, 2007. 
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pertimbangan hakim dalam menetapkan ptusnya perkawinan bagi PNS dan apa 

yang menjadi pertibangan hakim dalam memutuskan perkara tersebut. Selain itu 

dalam kesimpulannya dikatakan bahwa adaya perceraian PNS di PA Yogyakarta 

dikarenakan adanya kesenjangan interaksi dan komunikasi, sehingga ada 

perbedaan dalam menyikapi persoalan di dalam sebuah keluarga. 

Karya tulis ilmiah yang berjudul Pengajuan Ijin Perceraian Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) Guru (Studi Kasus Di Kantor Badan Kepegawaian Daerah 

(BKD) Kota Yogyakarta
10

) yang ditulis oleh Norma Yuneti, penelitian ini 

membahas mengenai faktor penyebab pengajuan izin perceraian Pegawai Negeri 

Sipil guru dan pandangan hukum Islam terhadap faktor tersebut. Selain bahasan di 

atas, penyebab terjadinya perceraian di Badan Kepegawaian Kota Yogyakarta 

disebabkan karena faktor tidak diberikannya nafkah, adanya wanita lain, dan 

gangguan penyakit.   

Selanjutnya karya ilmiah yang berjudul Fenomena Tingginya Angka 

Perceraian Pegawai Negeri Sipil Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten 

Sleman (Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif)
11

 yang ditulis oleh Arlizza 

Muzayyanah, penelitian ini membahas masalah faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya perceraian PNS di Kabupaten Sleman dan implementasi Peraturan 

Pemerintah No. 10 Tahun 1983 jo No. 45 Tahun 1990. Selain membahas masalah 

                                                           
10

 Norma Yuneti, Pengajuan Izin Perceraian Pegawai Negeri Sipil (PNS) guru (studi 

kasus di Kantor Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kota Yogyakarta,  Skripsi tidak diterbitkan, 

(Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syari’ah, 2010). 

 
11

 Arlizza Muzayyanah, Fenomena Tingginya Angka Perceraian Pegawai Negeri Sipil di 

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sleman (Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif), 

Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Fakultas syariáh, 2015). 
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di atas penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa penyebab perceraian PNS di 

Kabupaten Sleman disebabkan karena faktor, perselingkuhan, ekonomi dan 

masalah kekerasan dalam rumah tangga. Selain itu bahwa peraturan di atas, PP 

No. 10 Tahu 1983 jo PP. No. 45 Tahun 1990 secara secara prinsipil masih 

mengalami ketidakseimbangan hukum. Artinya bahwa dalam aturan yang tertera 

dalam PP tersebut seharusnya seorang PNS yang akan melakukan peceraian harus 

telebih dahulu mendapat izin dari atasannya, namun demikian Pengadilan Agama 

Sleman masih bisa memutuskan PNS dengan tanpa surat izin dari atasannya.  

Karya ilmiah yang berjudul Pelaksanaan Peraturan Pemerintah No 53 

Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS) Di Dinas Pendidikan 

Menengah Dan Non Formal Kabupaten Bantu,l
12

 dalam penelitian tersebut 

membahas masalah peraturan pemerintah No. 53 Tahun 2010 dan masalah 

pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten 

Bantun. Selain itu dalam penelitian ini, peneliti memberikan kesimpulan bahwa 

walaupun Dinas Kabupaten Bantul sudah menerapkan aturan PP No. 53 Tahun 

2010 dengan baik akan tetapi masih banyak Pegawai Negeri yang melakukan 

pelanggaran, hal tersebut dikarenakan lambatnya pemimpin tiap-tiap lembaga 

untuk memberikan sangsi kepada pegawai yang melakukan pelanggaran.  

Berdasarkan kajian dan perbandingan antara maksud penulis dengan 

karya-karya di atas, bahwa dalam penelitian yang akan penulis lakukan secara 

spesifik belum ada yang mengangkat permasalahan seperti apa yang akan penulis 

                                                           
12

 Rani Novita Sari, Faktor Pelaksanaan Peraturan Pemerintah No 53 Tahun 2010 

Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal 

Kabupaten Bantu, Skripsi  tidak diterbitkan, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syariáh, 

2015). 
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lakukan, yaitu cerai gugat di kalangan Pegawai Negeri Sipil, studi di Pengadilan 

Agama Batul Tahun 2013 sampai 2015. Sehingga dalam judul yang penulis akan 

teliti masih relevan untuk dikaji dalam kontek keilmuan. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Sebagai sunnatullah, perkawinan bukanlah semata-mata hanya perintah dan 

anjuran yang tidak memiliki arti dan manfaat sama sekali. Tetapi sebaliknya, 

perkawinan merupakan realisasi kehormatan bagi Manusia sebagai mahluk 

bermoral dan berakal dalam penyaluran naluri seks yang telah ada sejak lahir. 

Disamping itu, banyak manfaat dari perkawinan tersebut baik yang bersifat psikis 

maupun fisik yang dapat diperoleh dalam perkawinan sebagai tujuan 

pelaksanaannya, yang secara garis besar adalah sebagai berikut.
13

 

1. Untuk memperoleh ketenangan hidup. 

2. Untuk menjaga kehormatan diri dan pandangan mata. 

3. Untuk mendapatkan keturunan. 

Namun, tentu saja tujuan itu dapat dicapai dengan tahapan dan proses yang 

harus diusahakan Manusia itu sendiri, yakni mengubah dan meningkatkan 

pandangan hidup, perbuatan (amal), dan tata cara pelaksanaannya. Dalam bahasa 

kita sehari-hari sering disebut dengan kerja keras. 

Di era yang semakin majuan seperti sekarang ini, tidak dapat dipungkiri 

semakin banyak persoalan-persoalan baru yang melanda rumah tangga, semakin 

banyak pula tantangan yang dihadapi, sehingga banyak pula problem yang harus 

                                                           
13

 Dedi Junaedi, Bimbingan Perkawinan Membina Keluarga Syakinah Menurut al-

Qur’an dan as-Sunnah, cet 1, (Jakarta : Akademika Pressindo, 2001), hlm. 14. 
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diselesaikan dan dihadapi. Akibatnya tuntutan terhadap setiap pribadi dalam 

rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan semakin jelas dirasakan. Permasalahan 

hidup yang kian komplek ini akan semakin meruncing kalau saja tidak segara 

diselesaikan dengan baik.   

Permasalahan dalam rumah tangga sering disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti perbedaan pendapat yang saling tidak mau mengalah, kekerasan dalam 

rumah tangga, keadaan ekonomi yang tidak stabil, perselingkuhan dan berbagai 

permasalahan yang lainnya yang tidak sejalan dengan nilai-nilai kehidupan. 

Permasalahan-permasalahan dalam keluarga akan bisa diselesaikan dengan baik 

kalau saja pasangan suami istri dapat menepatkan posi dan tanggungjawa disetiap 

masing-masingnya.  

Dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 dijelaskan mengenai hak dan 

kewajiban antara suami istri, yaitu : 

1. Pasal 30 : Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 

rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. 

2. Pasal 31 :  

a). Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 

suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 

dalam masyarakat.    

b).  Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 

c).   Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga. 

3.  pasal 32 : 

a).   Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 

b). Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini  

ditentukan oleh suami isteri bersama. 

4. Pasal 33 : 

a).  Suami istri wajib saling cinta-mencintai hormat-menghormati, setia dan 

memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada yang lain. 

5. pasal 34 : 

a). Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

b).   Istri wajib mengatur urusan rumah-tangga sebaik-baiknya. 
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c)  Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 

mengajukan gugutan kepada Pengadilan.
14

 

 

 

Di dalam keterangan pasal di atas juga disebutkan bahwa ketika suami istri 

melalaikan kewajibannya masing-masing maka salah satu pihak diperbolehkan 

untuk mengajukan gugatannya di Pengadilan. Di dalam Islam, penetapan hukum 

diberbagai masalah bersifat fleksibel atau tidak diterapkan secara kaku. Oleh 

karena itu dimungkinkan untuk melakukan perceraian apabila hubungan 

perkawinan sudah tidak bisa dipertahankan lagi atau memberi mudharat kepada 

salah satu pihak maupun keduanya, tentunya hal demikian harus disertakan 

alasan-alasan yang jelas dan kuat. 

Selain Undang-undang Nomor 1 Tahun1974, di dalam Kompilasi Hukum 

Islam bab XII juga telah diatur tentang hak dan kewajiban antara suami istri, 

adapun bunyi  pasal yang dimaksud ialah : 

Bab XII Pasal 77. 

 1). Suami istri memikul kewjiban yang luhur untuk menegakkan rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar 

dan susunan masyarakat. 

2). Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan 

memberi bantuan lahir bathin yang satui kepada yang lain. 

3). Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-

anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun 

kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 

4).  Suami istri wajib memelihara kehormatannya. 

5). Jika suami atau istri melalaikan kewjibannya masing-masing dapat   

mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama.
15
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 Pasal 30-34 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. 
15

 Bab XII Kompilasi Hukum Islam Tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri Pasal 77. 
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Dalam rangka pelaksanaan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 di atas, 

khususnya untuk kelompok Warga Negara Indonesia yang berstatus Pegawai 

Negeri Sipil, oleh Pemerintah pada Tanggal 21 April 1983 telah di undangkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1983 tentang Izin Perkawinan dan 

Perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil.  

Selanjutnya di dalam konsiderans Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 

1990 disebutkan bahwa, Pegawai Negeri Sipil wajib memberikan contoh yang 

baik bagi bawahannya dan menjadi teladan sebagai warga negara yang baik dalam 

masyarakat termasuk dalam menyelenggarakan kehidupan keluarga. Selanjutnya 

dalam penjelasan umum Peraturan Pemerintah tersebut, disebutkan bahwa 

Pegawai Negeri Sipil adalah unsur Aparatur Negara, Abdi Negara dan Abdi 

masyarakat yang harus menjadi teladan yang baik bagi masyarakat dalam tingkah 

laku, tindakan dan ketaatan kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku 

untuk dapat melaksanakan kewajibannya. Untuk dapat melaksanakan kewajiban 

yang demikian itu, maka kehidupan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam 

melaksanakan tugasnya tidak akan banyak terganggu oleh masalah-masalah 

keluarga.
16

  

Lahirnya peraturan tersebut (Peraturan Pemerintah) tentunya tidak tanpa 

maksud, akan tetapi mempunyai latar belakang dan tujuan. Salah satu tujuan dari 

Peraturan Pemerintah ini adalah untuk memberikan tekanan bagi Pegawai Negeri 

Sipil dan yang dipersamakan untuk sebisa mungkin tidak melakukan perceraian. 
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 Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 , Peraturan Pemerintah (PP) Persiden 

Republik Indonesia No. 45 Tahun 1990 tentang izin Perceraian dan Perkawinan Bagi Pegawai 

Negeri Sipil. 
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Karena penegasan dari PP tersebut adalah sebagai penegakan disiplin dan 

memberikan kepastian hukum bagi Pegawai Negeri Sipil. 

Muhammad Daud Ali dalam tulisannya yang kutip oleh Istifiana (2014), 

mengemukakan mengenai hak dan kedudukan tanggung jawab antara suami dan 

istri, bahwa : 

a. Dalam Undang-undang perkawinan hak seorang suami dinyatakan sama dan 

seimbang dengan hak kedudukan istri dalam kehidupan keluarga dan 

pergaulan hidup bermasyarakat. Hanya saja fitrahnya yang berbeda, dan 

pembagian kerja (job description) antara keduanya. Dalam undang-undang 

perkawinan pembagian tanggung jawab antara suami isteri dinyatakan dengan 

redaksi suami adalah sebagai kepala keluarga, suami wajib melindungi 

istrinya dan memberikan segala keperluan hidup rumah tangga termasuk 

tempat tinggal sesuai dengan kemampuannya, dan sebagai ibu rumah tangga 

istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik baiknya.  

b. Karena fungsi kemitraan di atas, dalam Undang-undang perkawinan suami 

istri wajib saling mencintai, hormat-menghormati, setia dan saling memberi 

bantuan lahir dan batin satu sama lain. Untuk itu beban kerja dalam rumah 

tangga tidaklah boleh dibebankan dari salah satunya.
17

  

 

Dari penjelasan di atas bahwa hak dan tanggung jawab dimasing-masing 

pasangan suami istri memang menjadi sesuatu yang penting untuk 

dimusyawarahkan demi terciptanya keharmonisan di dalam keluarga. Oleh sebab 
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 Istifianah, perceraian karena istri menjadi tenaga kerja wanita diluar Negeri, TESIS 

tidak diterbitkan, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syari’ah, 2004). 
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itu kebutuhan akan makan, minum, tempat berteduh, oksigen, kasih sayang, 

merupakan kebutuhan yang fundamental yang harus diusahakan dan terpenuhi 

untuk memperoleh kebahagiaan-kebahagiaan tersebut. Hanya saja kadang 

memang Manusia itu lemah untuk mencapai hal tersebut. Sehingga kebutuhan-

kebutuhan tersebut kurang terpenuhi disetiap individunya. Dari dampak tidak 

terpenuhinya kebutuhan yang mendasar inilah sehingga banyak hubungan suami 

istri yang berujung pada perceraian. 

Dalam menyelesaikan paermasalahan diatas penulis akan menggunakan 

pendekatan Yuridis Sosiologis atau Yuridis Empiris
18

 dengan kerangka teori 

Kebutuhan Dasar yang dipelopori oleh Abraham Maslow. Teori ini menjelaskan 

bahwa setiap Manusia dimotivasi oleh kebutuhan dasar yang bersifat sama setiap 

individunya, persamaan tersebut termasuk bagian dari gen atau naluri setiap 

Manusia.
19

 Kebutuhan yang dimaksud di sini ilalah kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan aktualisasi 

diri, hasrat untuk tahu dan memahami, dan kebutuhan estetik. Artinya bahwa 

setiap Manusia akan selalu membutuhkan kebutuhan tersebut, apabila salah satu 

dari kebutuhan itu tidak terpenuhi makan akan merasa kurang dalam dirinya. 
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 Yaitu pendekatan penelitian yang mengkaji persepsi dan perilaku hukum orang 

(manusia dan badan hukum) dan Masyarakat serta efektivitas berlakunya hukum positif di 

Masyarakat, sedangkan menurut Ronny Hanitijo Soemitro yang dimaksud pendekatan yuridis 

empiris adalah pendekatan kepustakaan yang berpedoman pada peraturan-peraturan, buku-buku 

atau literatur-literatur hukum serta bahan-bahan yang mempunyai hubungan permasalahan dengan 

penelitian, Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum Dan Jurimetri, (Jakarta : 

Ghalia Indonesia, 2001), hlm 10. 

 
19

 Frank G. Goble, Mazhab Ketiga, Psikologi Humanistic Abraham Maslow, (Yogyakarta 

: Kanisius, 1987), hlm. 70 
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Keluarga adalah satu kesatuan utuh yang tidak dapat dipisahkan satu dengan 

yang lainnya. Dalam membangun sebuah keluarga keharmonisan dalam rumah 

tangga adalah masalah yang paling fital yang harus diciptakan oleh pasangan 

suami isteri. Membangun kepercayaan, mencukupi kebutuhan dan saling 

pengertian diantaranya adalah salah satu bentuk dari usaha menghindari 

kesenjangan dalam keluarga. Kesenjangan bisa terjadi dalam keluarga dikala 

kebutuhan dan sistem dalam keluarga tidak berjalan sebagai mana mestinya di 

dalam kehidupan rumah tangga tersebut. Oleh sebab itu membangun sebuah 

kepercayaan dan mencukupi disetiap kebutuhan dalam keluarga harus senantiasa 

diupayakan. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Sifat dan jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fiel research) yang 

mengambil lokasi di Pengadilan Agama Bantul. Sifat dari penelitian ini 

adalah deskriptif analitis.
20

 Deskriptif artinya bahwa penelitian ini akan 

menguraikan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya perceraian 

khususnya cerai gugat di kalangan Pegawai Negeri Sipil yang ada di 

Pengadilan Agama Bantul. Bersifat analitis karena data yang diperoleh akan 

diuraikan secara sistematis sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam 

sebuah penelitian. 
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 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 6. 
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2. Pendekatan penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis akan digunakan untuk mengkaji 

permasalahan yang berkaitan dengan perundang-undangan yang ada di 

Indonesia, yang membahas mengenai perceraian pada umumnya dan 

khususnya mengenai perceraian Pegawai Negeri Sipil. Selain itu pendekatan 

yuridis juga akan digunakan untuk menganalisa putusan hakim yang 

berkaitan dengan putusan Pegawai Negeri Sipil. Pendekatan sosiologis 

digunakan untuk menganalisa latar belakang sosial masyarakat, orang yang 

melakukan perceraian khususnya Pegawai Negeri Sipil dan juga responden 

lain yang ada hubunganya dengan masalah yang akan diteliti melalui hakim 

Pengadilan Agama Bnatul. 

3. Sumber data  

Yang dimaksud dengan data menurut Kartini Kartono adalah fakta-fakta 

atau kumpulan nilai-niali numerik. Pada umumnya data dalam aktifitas 

penilaian dibagi menjadi dua pokok, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 

Data kuantitatif yaitu data yang dapat diselidiki secara langsung dan dapat 

dijumlahkan dengan alat-alat pengukur sederhana. Sedangkan data kualitatif 

yaitu data yang tidak dapat diselidiki secara langsung, seperti kapasitas, 

intelejensi, opini, simpati, kejujuran dan sejenisnya.
21

 

 Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, data 

kualitatif yang akan dijadikan sumber data dibagi kedalam dua kelompok, yaitu 
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 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung : CV. Bandar Maju, 

1996), hlm. 72. 
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data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil 

wawancara dengan para hakim yang ada di Pengadilan Agama Bantul 

berkaitan dengan perceraian dikalangan PNS khususnya cerai gugat. 

Sedangkan data sekunder adalah bahan-bahan informasi yang layak dijadikan 

rujukan dan berkaitan dengan tema, objek dan tujuan penelitian. Seperti hasil 

putusan hakim yang telah inkrah yang berkaitan dengan cerai gugat di 

kalangan PNS khususnya data Tahun 2013 sampai Tahun 2015, Buku-Buku 

dan bahan yang lainnya yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

4. Tehnik pengumpulan data 

Dalam mengupulkan data, penyusun akan menggunakan tiga metode, yaitu 

interview, dokumentasi dan triangulasi data.  

a. Metode interview 

Wawancara dilakukan dengan cara bertatap muka dengan informan yang 

mengetahui masalah dalam penelitian. Dengan wawancara ini diharapkan 

diperoleh gambaran umum yang berkaitan dengan penelitian. Informan yang 

dimaksud ialah para hakim yang ada di Pengadilan Agama Bantul. 

Sedangkan manfaat dari penggunaan tehnik ini adalah untuk menggali data 

yang lebih mendalam dari informan, selanjutnya data yang diperoleh 

diposisikan sebagai data primer (data pokok). 

b. Dokumentasi  

Tehnik ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dan bahan yang 

berupa rekaman, foto-foto, arsif-arsif, buku-buku, dan juga putusan 
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pengadilan yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti serta hal-hal 

yang mendukung dalam penelitian yang dilakukan. 

c. Triangulasi data  

Penggunaan metode jenis ini adalah untuk membandingkan data atau 

informasi yang diperoleh dari lapangan sehingga peneliti dapat mengetahui 

tingkat validitasi data yang diperoleh. Dengan kata lain triangulasin data 

ialah cara atau metode untuk mengkroscek kembali data-data yang diperoleh 

dari lapangan. 

 

G. Tehnik Pengambilan Sampel  

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini, dimulai saat peneliti 

memasuki lapangan atau tempat penelitian dan selama penelitian berlangsung. 

Selain itu bahwa populasi dalam penelitian ini adalah perkara-perkara cerai gugat 

Pegawai Negeri Sipil yang telah diputus oleh Pengadilan Agama Bantul mulai 

dari Tahun 2013 sampai Tahun 2015 dan telah mempunyai kekuatan hukum tetap 

(in kracht van gewijsde) dan dianggap sesuai dengan masalah yang akan diteliti. 

Sedangkan tehnik yang digunakan dalam pengambilan data  dalam penelitian ini 

ialah Simple Random Sampling.
22

  

Dari jumlah 96 perkara cerai gugat PNS dalam kurun waktu 3 Tahun 

terhitung sejak Tahun 2013 sampai 2015 secara lebih rinci pada Tahun 2013 

sebanyak 39 perkara, Tahun 2014 sebanyak 17 perkara dan Tanun 2015 sebanyak 

                                                           
22

 Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan serta yang ada dalam populasi itu. Cara demikian 

penulis lakukan karena populasi sampel yang penulis ambil bersifat homogen. Sugiyono, Metode 

Penelitian Kombinasi, cet 4, (Bandung : Alfabeta, 2013), hlm.122 
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46 perkara. Agar lebih spesifik dan intens dalam pembahasan tulisan ini penulis 

mengambil maksimal 10 perkara setiap tahunnya sebagai sampel pembahasan 

yaitu 10 perkara pada Tahun 2013, 10 perkara pada Tahun 2014 dan 10 perkara 

padan Tahun 2015.
23

 

 

H. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan 

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih 

permasalahan yang paling penting yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

yang akan disajikan dalam hasil penelitian. Langkah-langkah yang akan dilakukan 

dalam analisis data ini adalah sebagai berikut :  

1. Reduksi data 

Pada tahap reduksi data ini peneliti akan merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada masalah yang penting, dan membuang hal-hal yang 

sekiranya tidak diperlukan.
24

 Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti untuk 

melakukan analisis data selanjutnya. 
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 Sesuai dengan karakter pendekatan kualitatif yang lebih investigatif, maka 

pengambilan sampel dalam studi kualitatif lebih ditekankan pada kualitas sampel dan bukan pada 

jumlah/kuantitasnya. Secara umum prosedur pengambilan sampel dalam studi kualitatif memiliki 

karakter sebagai berikut : (1). Tidak diarahkan pada jumlah yang besar, melainkan kekhususan 

kasus (spesifik) sesuai dengan masalah penelitian. (2). Tidak ditentukan secara kaku sejak awal, 

namun bisa berubah di tengah jalan sesuai dengan kebutuhan dan pemahaman yang berkembang 

selama proses studi (pemilihan subjek sebagai sampel dapat berubah setelah ada penentuan jenis 

informasi baru yang hendak difahami). (3). Tidak diarahkan pada keterwakilan/representasi, 

melainkan pada kecocokan pada konteks (siapa dengan jenis infiomasi apa). Agus Salim, Teori 

Dan Paradigma Penelitian Sosial  , Buku Sumber Untuk Penelitian Kualitatif, edisi II, 

(Yogyakarta : Tiara Wacana, 2006), hlm. 12. 
24

 Yang dimaksud dengan data pokok dan penting adalah data primer seperti yang telah 

dijelaskan penulis pada bagian sumber data.  
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2. Data display (penyajian data) 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya yang akan dilakukan peneliti 

ialah menyajikan data. Dalam penyajian data ini peneliti akan sajikan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, ataupun  dengan naratif. Dengan penyajian 

model ini diharapkan memudahkan peneliti untuk memahami apa-apa yang 

terjadi di dalam lapangan, tentunya hal tersebut untuk melengkapi kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami peneliti. 

3. Kesimpulan data 

Setelah data tersajikan maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

penyimpulan atau menyimpulkan data yang telah diperoleh dari lapangan. Data 

yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan 

menggunakan metode induktif-deduktif. Analisis induktif yaitu proses analisis 

data yang dimulai dari hal-hal yang khusus, dalam hal ini tentunya ialah 

masalah perceraian khususnya cerai gugat yang dilakukan ole Pegawai Negeri 

Sipil. Sedangkan  deduktif ialah cara menganalisis data dan menyimpulkan 

data tersebut dari hal-hal yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan 

yang bersifat khusus, data khusus yang dimaksud  adalah Cerai Gugat Di 

kalangan Pegawai Negari Sipil Di Pengadilan Agama Bantul. Dari data yang 

diperoleh di lapangan kemudian ditarik kesimpulan dan diinterprestasikan 

secara menyeluruh. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian dalam tulisan ini akan diurut secara sistematis dalam 

lima Bab. Keseluruhan Bab yang ada penulis rancang untuk menggambarkan 

secara menyeluruh alur pikiran dalam proses penelitian. Bahasan yang akan 

dibahas dalam masing-masing Bab adalah sebagai berikut : 

Bab I, merupakan Bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II, akan membahas konsep umum tentang perceraian, pengertian 

perkawinan dan perceraian, dasar hukum perkawinan, prinsip-prinsip perkawinan, 

alasan-alasan perceraian, dan aturan perundangan bagi PNS.  

Bab III, memuat tinjuan khusus tentang deskripsi wilayah penelitian dan 

data perceraian khususnya cerai gugat di kalangan PNS. Hal ini dimaksudkan 

untuk menggambarkan obyek penelitian kepada pembaca dan memudahkan 

peneliti-peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian pada obyek yang sama 

ataupun hanya sekedar untuk perbandingan. 

Bab IV, merupakan Bab yang berisi penggelolaan data dan merupakan hasil 

dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, selain itu bahwa Bab ini juga bagian 

dari jawaban rumusan masaslah terhadap Cerai Gugat Di Kalangan Pegawai 

Negeri Sipil Studi Di Pengadilan Agama Bantul Tahun 2013 Sampai Tahun 2015. 

Bab V, merupakan Bab penutup yang memuat kesimpulan dari pembahasan 

bab-bab sebelumnya, dan merupaka jawaban terhadap rumusan masalah pada Bab 

pertama. Selain itu  bahwa pada Bab ini juga disampaikan saran-saran dan 
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masukan-masukan dari pembaca, hal tersebut dimaksudkan agar dalam penelitian 

selanjutnya dapat lebih baik dari penelitian sebelumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :   

1. Faktor cerai gugat bagi Pegawai Negeri Sipil di Pengadilan Agama Bantul.  

Faktor yang mempengaruhi tingginya angka cerai gugat dikalangan 

Pegawai Negeri Sipil di Pengadilan Agama Bantul antara lain karena 

kurangnya tanggung jawab, adanya wanita lain, hilangnya rasa aman, syiqaq, 

komunikasi yang kurang baik antara suami istri dan kurangnya rasa syukur 

yang dimiliki oleh Tergugat. Beranjak dari beberapa faktor tersebut di atas 

yang sangat variatif, secara implisit yang menjadi penyebab terjadinya 

perceraian di kalangan Pegawai Negeri Sipil Tahun 2013 sampai dengan 

Tahun 2015 adalah faktor kurangnya tangung jawab yang dilakukan oleh 

Tergugat. 

Dari faktor tersebut sehingga menyebabkan tidak lagi tercipta keluarga 

yang sakinah mawadah dan rahmah, yang pada akhirnya berujung pada 

tindakan terjadinya perceraian diantara keduanya. 
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2. Prosedur dan pertimbangan hakim dalam memutus cerai gugat bagi Pegawai 

Negeri Sipil di Pengadilan Agama Bantul.  

Prosedur dan pertimbangan hakim dalam memutus carai gugat di kalangan 

Pegawai Negeri Sipil yang tidak mencantumkan surat izin dari atasannya 

dapat penulis simpulkan bahwa hakim tidak melihat mekanisme dan aturan 

Pemerintah dalam hal ini adalah PP Nomor 10 tahun 1983 jo PP Nomor 45 

tahun 1990 tentang izin perkawinan dan perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil 

dengan penting, akan tetapi hakim lebih menekankan kepada problem yang 

telah dialami oleh Penggugat dan Tergugat bahwa perkawinan antara 

Penggugat dan Tergugat sudah tidak berjalan dengan baik, perselisihan antara 

Penggugat sudah tidak bisa diselesaikan lagi maka hakim mengambil jalan 

perceraianlah yang terbaik untuk keduanya. 

Sedangkan pertimbangan hakim dalam memutus cerai gugat bagi PNS 

adalah dikarenakan dalam rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah 

terbukti tidak lagi harmonis dan terjadinya perselisihan yang terus menerus 

antara Penggugat dan Tergugat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dalam 

rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah tidak ada lagi rasa saling 

kasih sayang dan saling membutuhkan antara suami istri tersebut, khususnya 

di dalam memenuhi hak dan kewajiban terhadap masing-masing pihak. 

pertimbangan tersebut disandarkan pada  pasal 39 poin (2) Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 jo pasal 19 huruf (f), Peraturan Pemerintah Nomor 9 

Tahun 1975 jo pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam. 
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 Selain pertimbangan di atas hakim juga memperhatikan kondisi sosial, 

mengacu pada alasan-alasan dari Penggugat dan keterangan para  saksi di 

dalam persidangan, artinya bahwa hakim senantiasa mempertimbangkan 

berdasarkan posita dan keterangan-keterangan para pihak yang ada di dalam 

persidangan termasuk keterangan Tergugat. Kemudian hakim memeriksa di 

dalam proses persidangan, dan kemudian dipertimbangkan akankah putus 

atau tidak perkawinan antara Penggugat dan Tergugat. 

Jadi secara umum perceraian yang dilakukan oleh PNS maupun Non PNS 

pada dasarnya adalah sama, akan tetapi yang membedakan antara keduannya 

adalah dengan adanya surat izin yang harus disertakan dalam surat gugatan 

oleh Penggugat. 
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B. Saran    

Penulis sadar bahwa dalam penulisan tesis ini banyak kekurangan, oleh 

karena itu diperlukan kajian dan pengembangan yang bersifat berkesinambungan 

agar permasalahan cerai gugat di kalangan Pegawai Negeri Sipil dapat dikaji 

secara obyektif dengan beranjak kepada realitas kehidupan masyarakat. Sehingga 

dengan maksud tersebut dapat memberikan konstribusi pemikiran yang 

berkeadilan dalam rangka penegakan hukum perkawinan di era globalisasi. 

Penulis juga perlu memberikan saran kepada beberapa pihak yang terkait 

khususnya Pengadilan Agama Bantul. 

1. Lebih memberikan kemudahan pada peneliti selanjutnya, demi memberikan 

sumbangsih pemikiran dalam bidang hukum Islam khususnya perceraian. 

2.  Kepada peneliti selanjutnya, kiranya diadakan penelitian tindak lanjut 

dengan model penelitian yang lebih khusus dan lebih luas lagi. 
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PUTUSAN

Nomor : 0608/Pdt .G 12014 tP A.Btl

BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM

DEMI KEADILANBERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Bantul yang mengadili perkara tertentu pada tingkat pertama

dalam Persidangan Majelis menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara Cerai

Gugat antara'.

PENGGUGAT, urnur 49 tahun, agama Islam, pendidikan S1, pekerjaan PNS,

Kabupaten Bantul, selanjutnyatempat tinggal di XXXXXXXXXXX

disebut sebagai PENGGUGAT;

LAIYAN

TERGUGAT, umur 44 tahun, agama Islam, pendidikan S1, pekerjaan swasta,

tempat tinggal XXXXXXXXX)OfiXXX Kabupaten Sleman,

selanjutnya disebut sebagai TERGUGAT;

Pengadilan Agama tersebut;

Setelah mempelajari berkas perkara;

Setelah mendengar kedua belah pihak serta keterangan saksi-saksi dalam

persidangan;

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat Gugatannya tanggal 03 Juni 2014

yang telah terdaftar pada Kepaniteraan Pengadilan Agama Bantul dalam register dengan

Nomor : 0608/Pdt.Gl20l4lPA.Btl tanggal 03 Juni 2014 mengajukan hal-hal sebagai

Hal. I dari l4 Put. No.0608 lPdt.Gl2014 /PA.Btl.
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berikut :

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah melangsungkan pernikahan pada tanggal 20

Januari 2008 di hadapan Pegawai Pencatat Nikah pada Kantor Urusan Agama

Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, sebagaimana tercantum dalam Kutipan

Akta Nikah Nomor 7ll71lll2008 tanggal 21 Januari 2008;

2. Bahwa sesudah akad nikah tersebut, Tergugat telah mengucapkan janji/sighat ta'lik

talak sebagaimana yang tertuang dalam buku nikah;

3. Bahwa setelah menikah tersebut, Penggugat dan Tergugat masing-masing bertempat

tinggal di rumah kediamannya dengan alamat sebagaimana tersebut diatas hingga

sekarang, namun selama itu antara Penggugat dengan Tergugat masih saling

menjenguk setiap seminggu rata-rata 3 hari. Hal tersebut berlangsung hingga bulan

Januari 2013, setelah nyaantara Penggugat dengan Tergugat sudah tidak lagi saling

berkunj ung hingga sekarang;

4. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat telah melakukan

hubungan badan (Ba'da Dukhul) dan tidak dikaruniai anak.

5. Bahwa pada awal pemikahan tersebut rumah tartgga Penggugat dan Tergugat

tentram, harmonis dan bahagia, hal itu berlangsung selama i I tahun, namun sejak

bulan Desember 2010 rumah tangga Penggugat dan Tergugat mulai goyah dan tidak

harmonis lagi, setelah terjadi perselisihan dan pertengkaran, hal tersebut .terjadi

karena :

Tidak ada hubungan komunikasi yang baik antara Penggugat dengan Tergugat,

Tergugat jika dimintai pendapat untuk memecahkan suatu persoalan rumah

tangga tidak mau memberi solusinya, jika disms dan ditelepon yang sangat
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penting sering tidak mau merespon, dengan anak Penggugat jarang sekali

bertegur sapa bahkan tidak mau bertegur sapa;

- Tergugat tidak melaksanakan kewajibannya sebagai suami dalam memberikan

nafkah lahir dan batin secara baik, yakni Tergugat tidak memberikan tempat

tidur/tinggal yang layak bagi Penggugat;

- Tergugat tidak bisa memberi nafkah wajib secara layak kepada Penggugat'

Bahwa puncak keretakan rumah tangga antara Penggugat dan Tergugat terjadi pada

bulan Januari tahun 2013 yakni antxaPenggugat dengan Tergugat sudah tidak lagi

saling mengunjungi yang hingga sekarang telah berlangsung selama 1 tahun 6 bulan

namun arfiara Penggugat dengan Tergugat masih menjalin komunikasi melalui

Telepon/SMS.

Bahwa Penggugat sudah berusaha mempertahankan keutuhan rumah tangga ini

dengan cara bersabar dan menunggu kesadaran Tergugat untuk melaksanakan

tanggung jawabnya, akan tetapi tidak berhasil;

8. Bahwa pihak keluarga/ orang tua kedua belah pihak juga sudah berupaya

merukunkan, akan tetapi tidak berhasil;

g. Bahwa tduan pernikahan Penggugat dan Tergugat yaitu keluarga yang sakinah

mawaddah warahmah sudah tidak dapat diharapkan lagi, sebaliknya yang terjadi

adalah penderitaan/ kesengsaraan bagi Penggugat;

10. penggugat sanggup membayar biaya yang timbul akibat pekara ini;

Berdasarkan alasan / dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar Ketua Pengadilan

Agama Bantul segera memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan

putusan yang amarnya berbunYi :

1.

-.:5= :::.:;=:::__i
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I. PRIMAIR

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu Ba'in Sughro Tergugat ( Sudarsana' S'S Bin Darma

Haknyana ) terhadap Penggugat ( sri wahyuni Binti Mulyo Suprapto );

3. -Membebankan biaya perkara menurut hukum'

II. SUBSIDAIR

- Mohon putusan yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat maupun

Tergugat hadir dalam Persidangan;

Menimbang, bahwa guna memenuhi Peraturan Mahkamah Agung

Nomor 1 Tahun 2008 tentang Mediasi, maka proses mediasi telah dilakukan

oleh hakim mediator Dra. Rosmaliah, S'H., M.S.l', dengan dihadiri Penggugat

dan Tergugat, namun telah gagal;

Menimbang, bahwa Majelis telah berusaha mendamaikan kedua belah pihak dan

melalui mediasi tetapi tidak berhasil, kgmudian dibacakan surat Gugatan Penggugat

yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Menimbang, bahwa atas Gugatan Penggugat tersebut, Tergugat telah

mengajukan jawaban yang pada pokoknya sebagai berikut:

Benar saya menikah dengan Penggugat pada 20 Januari 2008

- Benar setelah menikah saya dengan Penggugat bertempat tinggal tidak

serumah

- Benar setelah menikah saya tidak dikaruniai keturunan

- Benar jika penyebab perselisihan dan pertengkaran saya dengan Penggugat

adalah kurangnya komunikasi karena memang saya pendiam.
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Mengenai tempat tidur, sebenarnya kami memiliki tempat tidur, namun

memang tidak ada pintunya. Hal tersebut karena memang Penggugat tidak

pernah menginginkan bermalam lama di tempat saya.

- Bahwa atas gugatan Penggugat untuk bercerai dengan saya, saya pun tidak

menghalanginya dan telah rela bercerai dengan Penggugat

Menimbang, bahwa Penggugat guna memperkuat dalil-dalil Gugatannya telah

mengajukan bukti tertulis dan saksi-saksi;

Menimbang, bahwa bukti tertulis tersebut terdiri dari:

a. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Penggugat,

XXXXXXX)O(XXXXXXX, Nomor 3402166212640003 tanggal 03 Juni 2012,

yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Bantul, Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan

aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda Pi.l;

b. Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 7t1711V2008 Tanggal 21 Januari 2008, yang

dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul,

Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah ai"ocot ka, dengan astfa

yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tandaP.2;

c. Fotokopi Surat Keputusan Tentang Izin Mengajukan/Mengurus Proses Perceraian

Nomor 08iPERC/BIADAU, knggal 07 Mei 2014, yang dikeluarkan oleh

Walikota Yogyakarta, Bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup dan telah

dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi

tanda P.3;

Menimbang, bahwa saksi:saksi Penggugat telah memberikan keterangan di

bawah sumpah yang pada pokoknya sebagai berikut:
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1. Saksi I , XXXXXXXXXXXXXXX, umur 54 tahun, agama Islam, pekerjaan

karyawan, tempat kediaman di Tegal Senggotan RT.04, Desa Tirtonirmolo,

Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul ;

- Bahwa Saksi adalah kakak kandung Penggugat

Bahwa Saksi kenal dengan Tergugat bemama XXXXXEOfiXXXXXXX

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat melangsungkan pernikahan pada

tanggal 20 Januari 2008

Bahwa Penggugat dengan Tergugat tidak dikaruniai anak'

Bahwa Penggugat dengan Tergugat setelah menikah masing-masing

bertempat tinggal di rumah kediamannya, narnun selama itu atfiata

Penggugat dengan Tergugat masih saling menjenguk setiap seminggu rata-

r ata 3 hari. Hal tersebut berlangsung hingga bulan Januari 2013, setelah nya

antara Penggugat dengan Tergugat sudah tidak lagi iting berkunjung

hingga sekarang;

Bahwa Kondisi rumah tangga Penggugat dengan Tergugat pada mulanya

berjalan harmonis, namun sejak satu tahun menikah, rumah tangga

Penggugat dengan Tergugat mulai goyah, keduanya sering terlibat

perselisihan dan Pertengkaran.

Bahwa Saksi tidak melihat/mendengar secara langsung pertengakaran antara

Penggugat dengan Tergugat, namun Penggugat selalu cerita kepada Saksi.

Bahwa Penyebab perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dengan

Tergugat adalah Tergugat tidak memberi nafkah wajib kepada Penggugat.

Selain itu Tergugat tidak menyediakan ruang yang lebih privasi saat

mengunjungi rumah Tergugat,
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Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah pisah rumah dan tidak lagi

saling berkunjung sejak Januari tahun 2013 hingga sekarang

- Bahwa saksi sudah berusaha menasehati Penggugat agar tetap mempertahan

keluarga mereka namun tidak berhasil.

Bahwa Saksi sudah tidak sanggup lagi menasehati Penggugat.

2. Saksi II, XXXXXXXXXXXXXXX, umur 64 tahun, agama Islam, pekerjaan buruh

harian lepas, tempat kediaman di EOGXXXXXXXXX, Kabupaten Bantul;

Bahwa Saksi adalah tetangga Penggugat

Bahwa S aksi kenal dengan Tergugat bemama )O(XXXXXXXXXXrcO(

Bahwa Penggugat dengan Tergugat melangsungkan pernikahan sekitar 5

tahun yang lalu;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat tidak dikaruniai anak'

Bahwa Penggugat dengan Tergugat setelah menikah masing-masing

bertempat tinggal di rumah kediamannya, namun selama itu antata

penggugat dengan Tergugat masih saling menjenguk setiap seminggu rata-

rata 3 hari. Hal tersebut berlangsung hingga bulan Januari 2013, setelah nya

antara Penggugat dengan Tergugat sudah tidak lagi saling berkunjung

hingga sekarang;

Bahwa Kondisi rumah tangga Penggugat dengan Tergugat pada mulanya

berjalan harmonis, namun sejak satu tahun menikah' rumah tangga

penggugat dengan Tergugat mulai goyah, keduanya sering terlibat

perselisihan dan Pertengkaran.

Bahwa Saksi tidak melihat/mendengar secara langsung pertengakaran antara

Penggugat dengan Tergugat, namun Penggugat selalu berkonsultasi
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mengenai masalah rumah tangga Penggugat dengan Tergugat kepada ayah

Saksi dan Saksi pun menjadi tahu masalah rumah tangga Penggugat dan

Tergugat.

- Bahwa Penyebab perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dengan

Tergugat adalah Tergugat tidak memberi nafkah wajib kepada Penggugat.

Selain itu Tergugat tidak menyediakan ruang yang lebih privasi saat

mengunjungi rumah Tergugat,

Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah pisah rumah dan tidak lagi

saling berkunjung sejak Januari tahun 2013 hingga sekarang

Bahwa saksi sudah berusaha menasehati Penggugat agar tetap mempertahan

keluarga mereka namun tidak berhasil.

- Bahwa Saksi sudah tidak sanggup lagi menasehati Penggugat.

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut Tergugat-membenarkannya

dengan menambah keterangan bahwa sejak Januari 2013 memang dirinya tidak

pernah lagi berkunjudg kerumah Penggugat- karena Penggugat pindah ke

rumah kontrakan dan menyembunyikan alamatnya kepada Tergugat Serta

melarang Tergugat untuk berkunjung ke kontrakan Penggugat tersebut;

Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan kesimpulan secara lisan yang

pada pokoknya bahwa Gugatan Penggugat tetap pada gugatannya untuk bercerai dengan

Tergugat dan mohon dikabulkan;

Menimbang, bahwa Tergugat telah mengajukan kesimpulan secara lisan yang

pada pokoknya tidak keberatan untuk bercerai dengan Penggugat; Menimbang,

untuk mempersingkat uraian putusan ini ditunjuk hal-hal sebagaimana termuat dalam
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berita acarapersidangan perkara ini sebagai bagian yang tidak terpisahkan dan dianggap

telah termuat dalam putusan ini;

TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan Gugatan Penggugat sebagaimana

terurai di atas;

Menimbang, bahwa Penggugat dan Tergugat masing-masing hadir dalam

persidangan dan Majelis telah berusaha mendamaikan kedua belah pihak dan melalui

mediasi tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa Penggugat mengajukan Gugatan cerai terhadap Tergugat

dengan alasan yang pada pokoknya bahwa dalam rumah tangga penggugat dengan

Tergugat terjadi perselisihan dan pertengkaran terus-menerus yang disebabkan karena

Tergugat tidak memberi nafkah kepada Penggugat dan tidak memberi Penggugat ruang

privasi dirumah kediaman Tergugat;

Menimbang, bahwa alasan tersebut (perselisihan dan pertengkaran) telah

ternyata sesuai dengan ketentuan Pasal 19 huruf ( f ) Peraturan Pemerintah Nomor : 9

Tahun 1975 io. Pasal 116 huruf ( f ) Kompilasi Hukum Islam, sehingga dapat diterima

untuk diperiksa lebih lanjut;

Menimbang, bahwa Tergugat telah mengajukan jawaban yang pada pokoknya

membenarkan gugatan Penggugat dan telah rela untuk bercerai dengan Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.l (Kartu Tanda Penduduk) temyata

Penggugat bertempat tinggal di wilayah yurisdiksi Pengadilan Agama Bantul maka

berdasarkan Pasal 49 ayat (1) dan Pasal 73 ayat (1) Undang Undang Nomor 7 Tahun

1989 yang telah diubah dan ditambah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 50

Tahun 2009, perkara ini menjadi kompetensi Pengadilan Agama Bantul;
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Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.2 (foto kopi Kutipan Akta Nikah) dan

pengakuan Tergugat serta keterangan saksi-saksi maka terbukti Penggugat dan Tergugat

adalah suami isteri sah, sehingga keduanya berkualitas sebagai pihak-pihak dalam

perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.3 (Surat Keputusan Tentang lzin

Mengajukan/Mengurus Proses Perceraian) terbukti bahwa Penggugat selaku

PNS telah memenuhi Peraturan Pemerintah nomor 10 tahun 1983 jo Peraturan

Pemerintah nomor 45 tahun 1990;

Menimbang, bahwa yang menjadi pokok masalah dalam perkara ini adalah:

- Apakah benar dalam rumah tangga Penggugat dengan Tergugat telah terjadi

perselisihan dan pertengkaran terus menerus?;

- Apa penyebab terjadinya perselisihan dan pertengkaran tersebut?; 
*

- Apakah Penggugat dengan Tergugat masih dapat dirukunkan kembali dalam sebuah

rumah tangga atau tidak?;

Menimbang, bahwa oleh karena alasan gugatan cerai Penggugat didasarkan

pada Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf

(f) Kompilasi Hukum Islam, maka Majelis perlu mendengar keterangan saksi-saksi dari

keluarga I orang yang dekat dengan kedua belah pihak, dan di persidangan Penggugat

telah mengajukan saksi-saksi dimaksud, sehingga telah terpenuhi ketentuan Pasal 76

ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989;

Menimbang, bahwa dari saksi-saksi tersebut diperoleh keterangan mengenai

keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat yang pada pokoknya sebagai

berikut:

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri;
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- Bahwa semula keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat rukun, tetapi

sejak 2010 sering terjadi perselisihan dan pertengkaran;

- Bahwa perselisihan dan pertengkaran disebabkan karena Tergugat tidak memberi

nafkah kepada Penggugat dan tidak memberi Penggugat ruang privasi dirumah

kediaman Tergugat ;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak Januari

20t3;

- Bahwa saksi-saksi telah berusaha mendamaikan kedua belah pihak tapi tidak

berhasil;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi tersebut di atas maka Majelis

telah dapat menemukan fakta dalam persidangan yang pada pokoknya bahwa setelah

menikah pada tahun 2008 Penggugat dengan Tergugat hidup rukun sebagai suami-isteri

sampai dengan 20!0, namun kemudian terjadi perselisihan dun p-"rt"ngkaran yang

disebabkan karena Tergugat tidak memberi nafkah kepada Penggugat dan tidak

memberi Penggugat ruang privasi dirumah kediaman Tergugat sehingga berakibat

berpisahnya tempat tinggal antara Penggugat dengan Tergugat sejak Januari}Dl3;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut di atas, Majelis berpendapat

bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat telah pecah sehingga tujuan

perkawinan untuk membentuk keluarga / rumah tangga yang bahagia dan kekal

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa ( vide Pasal I Undang-Undang Nomor 1 Tahun

1974) dan atau keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah ( vide pasal 3 Kompilasi

Hukum Islam ) telah tidak dapat terwujud dalam rumah tangga Penggugat dengan

Tergugat;

Menimbang, bahwa pada setiap persidangan Majelis telah berusaha secara
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maksimal untuk mendamaikan kedua belah pihak dan Majelis telah pula memberikan

kesempatan kepada Tergugat dalam setiap penundaan sidang agar Tergugat berupaya

rukun kembali dengan Penggugat namun temyata tidak berhasil karena Penggugat tetap

bersikeras untuk bercerai, sehingga Majelis berkesimpulan bahwa antata Penggugat

dengan Tergugat telah tidak ada harapan untuk. dapat rukun kembali dalam sebuah

rumah tangga;

Menimbang, bahwa Majelis memandang perlu mengemukakan doktrin

ulama sebagaimana tercantum dalam kitab Manhai at-Thullab' juzVl' halaman

346 yang kemudian diambil alih sebagai pendapat Majelis sebagai berikut:

l3lL ,rblxl 4ile 4itL [4r.3*.rJ L. si lpt p'le $"il gl3

Artinya: "Apabila tetah memuncak ketidaksenangan seorang isteri kepada

suaminyamakahakim(boteh)menceraikansuami.isteriitudengan

talak satu";

Menimbang, bahwa Tergugat dalam jawabannya telah membenarkan gugatan

Penggugat dan telah rela bercerai dengan Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka telah terbukti

Gugatan Penggugat beralasan hukum sesuai ketentuan Pasal 19 huruf ( f ) Peraturan

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 io.Pasal 116 huruf ( f ) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas'

dan dengan mengingat ketentuan Pasal 1 19 ayat ( 2 ) huruf c Kompilasi Hukum Islam

maka Gugatan Penggugat telah dapat dikabutkan dengan menjatuhkan talak satu ba'in

sughra Tergugat terhadap Penggugat;

Menimbang, bahwa oleh karena gugatan Penggugat telah dikabulkan, maka

berdasarkan Pasal 84 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah dan
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ditambah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, kepada Panitera

diperintahkan untuk mengirimkan salinan putusan ini selambat-lambatnya 30 hari

setelah berkekuatan hukum tetap tanpa bermeterai kepada Pegawai Pencatat Nikah yang

wilayahnya meliputi tempat tinggal Penggugat dan Tergugat, dan kepada Pegawai

Pencatat Nikah di tempat perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan untuk

didaftar/dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (l) Undang Undang Nomor 7

Tahun 1989 yang telah diubah dan ditambah terakhir dengan Undang-Undang Nomor

50 Tahun 2009,kepada Penggugat dibebankan untuk membayar perkara ini;

Mengingat segala Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan hukum

syara yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Mengabulkan gugatan Pengugat;

2. Menjatuhkan talak satu Ba'in Shughra Tergugat (XXXXXXXXXXXXXX)

terhadap Penggugat (XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX) ;

3. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Bantul untuk mengirim salinan

putusan ini setelah memperoleh kekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat

Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul dan Pegawai

Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Tempel, Kabupaten Sleman untuk dicatat

dalam daftar yang disediakan untuk itu ;

4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara yang hingga kini

dihitung sebesar Rp. 361.000,- (tiga ratus enam puluh satu ribu rupiah)

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat musyawarah majelis pada Hari

Rabu tanggal 17 September 2014M bertepatan dengan tanggal 2l Zulkaidah 1435 H
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oleh kami Majelis Hakim yang ditunjuk oleh Ketua Pengadilan Agama Bantul, dengan

susunan: Drs. H. M. Wasil sebagai Ketua Majelis, Drs. M. Anwar Hamidi dan Yuniati

Faizah, S.Ag., S.H., M.S.l. masing-masing sebagai Anggota Majelis, dan pada Hari itu

juga putusan ini dibacakan dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis

- dengan didampingi oleh Hakim-Anggota Majelis tersebut dan M. Dikyah Salaby

Ma'arif, S.E.I., M.S.I. sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat dan

Tergugat.

Ketua Majelis

Ttd.

Drs. H. M. Wasil

Anggota Majelis I AnggotaMajelis II

Ttd. Ttd.

Drs. M. Anwar Hamidi Yuniati Fatzah,S.t'g., S.H., M.S.L

Panitera Pengganti

Ttd.

M. Dilqyah Salaby Ma'arif, S.E.I., M.S.I.

Rincian Biaya. Perkara:

1. Biaya Pendaftaran

2. Biaya APP

3. Biaya Panggilan

4. Biaya Redaksi

5. Biaya Materai

Rp 30.000,-

Rp 60.000,-

Rp 260.000,-

Rp 5.000,-

Rp 6.000,-

: Rp 361.000,-Jumlah
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PUTUSAN

Nomor 0409IPdt.G/201 s/PA'Btl

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DEMIKEADILANBERDASARKANKETUHANANYANGMAHAESA

PengadilanAgamaBantulyangmemeriksadanmengadiliperkara

tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan Majelis telah men'iatuhkan

putusan sepertitersebut di bawah ini dalam perkara cerai Gugat' antara:

Yuli Astuti, AMd. Keb binti Hadi sutrisno' umur 40 tahun' agama lslam'

pendidikan,D3,pekerjaanPegawaiNegerisipil,tempatkediaman

diTajemanDK.PeniRT.03DesaPalbapang,KecamatanBantul,

KabupatenBantul.Dalamhalinimemberikuasakepadalbnu

AgusTrianta,S'H.,Advokat,berka}rtordiMbangMalangDesa

Pendowoharjo, Kecamatan Sewon' Kabupaten Bantul'

Selanjutnya disebut sebagai "Penggugat";

Lawan

Muh.Jauhari bin slamet Riyadi, umur 45 tahun, agama lslam' pendidikan

SMA,PekerjaanSwasta,tempatkediamandiBadeganRT.04

Desa Bantul, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul. Selanjutnya

disebut sebagai "Tergugat";

Pengadilan Agama tersebut;

SetelahmembacaSemuasuratdalamperkaraini;

Setelah mendengar keterangan Penggugat serta saksi-saksi;

Hal. 1 dari 15 Putusan No'0409/Pdt'G/201s/PA.Btl



DUDUK PERKARA

Bahwa,Penggugattelahmengajukangugatannyayangtelahterdaftardi

Kepaniteraan Pengadilan Agama Bantul dengan Register Nomor

0409/Pdt.G/201s/PA.Btl tanggal 02 April 2015, dalam gugatan tersebut

iriir:.; r'ffi\r"nsgugat tetah mengajukan dalil-dalil gugatannva sebagai berikut:

i.i\ o'"--'- \i.'E
01.Bahwa pada Hari sabtu tanggal 18 Juli 1998 Masehi , bertepatan dengan

tanggal 24 Rabbiul awal 1419 H, telah dilangsungkan Pernikahan yang sah

secara Agama lslam antara penggugat dengan Tergugat, dihadapan

PegawaiPencatatNikah(PPN)KantorUrusanAgama(KUA)Kec.Bantul,

sebagaimana tercatat dalam Kutipan Akta Nikah No' 177l39Nlll1998' yang

dikeluarkan oleh Kantor,Urusan Agama (KUA) Kec Bantul, Kab' Bantul

tertanggal 20 Juli 1998' \

02. Bahwa pernikahan antara Pengugat dan Tergugat tersebut dilangsungkan

atas kehendak kedua belah pihak, dengan tu.iuan untuk membentuk rumah

tanggayangsakinahMawaddahWarrahmah,bahagiadankekal,

berdasarkanatasKetuhananYangMahaEsa.Sebagaimanayang

diamanatkan oleh Undang-Undang No. 1 tahun 1974, tentang Perkawinan'

03. Bahwa setelah pernikahan tersebut, Penggugat dan Tergugat pada

awalnyatinggalrumahorangTuaPenggugatselamalebihkurang3

bulan,kemudianpindahdenganmengontrakrumahdiMelikanKidul

Bantul selama 1 tahun, dan kemudian pindah menempati rumah Kakak

TergugatdiPepeTrirenggoBantul,danselanjutnyasejaktahun2008

berhasil memiliki dan menempati rumah sendiri di Pepe Trirenggo

Bantul.
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04.Bahwaselamapernikahan'antaraPenggugatdanTergugattelah

melakukanhubunganSuamiisteri(ba,dadhukul)dansaatinitelahdikaruniai

1 (satu) orang anak laki-laki yaitu :

Nama : RAVIANO OSYA PERDANA PUTRA

Jenis Kelamin :

Umur :

TmpUTgl lahir :

taki-laki.

16 tahun

Bantul, 16 Juli 1999

05. Bahwa pada awalnya' rumah tangga Penggugat dan Tergugat berjalan

Harmonis,Penggugatmelewatitahun-tahunpertamaPernikahandengan

penuh kebahagiaan bersama Tergugat'

06.BahwaternyatakebahagiaanyangdirasakandandialamiolehPenggugat

hanyatahberjalanbeberapatahunsaja"yaitusetelahkelahirananak

kami yang pertama mulailah rumah tangga Penggugat dan Tergugat

diwarnaidenganpertengkarandemipertengkaran,dimana

pertengkarantersebutdikarenakanbanyakhal,yaituadanyaperbedaan

prinsip dan watak yang keras diantara keduanya'

0T.Bahwapertengkarandemipertengkaranterusterjadidanbeberapakali

(kurang lebih 3x) Penggugat sampai pulang ke rumah orang tua

PenggugatdiTajemanPalbapangBantuldansebagaipuncakdari

ketidakharmonisanrumahtanggaPenggugatdanTerggugattersebut

adalah sejak tangal 2g pebru ari 2014 Penggugat terpaksa pulang

kerumah orang tua penggugat di Tajeman Palbapang Bantul hingga

.^!raran.tinidanolehkarenanyadiantarakeduanyasudahtidaksalingUEI\dlallV tt'r

berkomunikasibahkantelahterjadiPisahranjangdantempattinggal,
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dan masing-masing Pihak

sebagai suami isteri.

sudah tidak melaksanakan kewajibannya

0s.Bahwadenganadanyafaktatersebut,makajelasalasanPenggugat

untuk mengajukan perceraian sebagaimana diatur dalam pasal 19 huruf

(0PP.No.gtlg1stentangPelaksanaanUUNo.lllg74jo.pasalll6

huruf(0lnpresNo.1/lggltentangKompilasiHukumlslam,yang

menYatakan :

(f)Antarasuamiisteriterusmenerusterjadiperselisihandan

pertengkarandantidakadaharapanakanhiduprukunlagidalam

suatu rumah tanga'

Adalah telah terPenuhi'

09. Bahwa demikian Pula berdasarkan Yurisprodensi MA'RI' No' 534

l(PdU1996 tertanggal 1B Juni 1996' yang menyatakan :

,,Bahwadalampercek-cokkantidakperluditihatdarisiapa

penyebabpercek-cokkanatausalahsatupihaktetahmeninggalkan

pihaklain,tetapiyangperludi-lihatadatahperkawinanitusendiri,

apakahperkawinanitumasihbisadipertahankanatautidak,karena

jika hati kedua belah pihak atau salah satu pihak sudah,'pecah,' maka

perkawinanitusudahtidakmungkindapatdiperTahankanlagi,

mesftpun sllah satu pihak tetap menginginkan perkawinan tetap utuh',

l0.BahwaolehkarenaPenggugatadalahSeorangpegawaiNegeriSipil

(PNs), maka sebelum mengajukan gugatan cerai ini , Penggugat telah

mengajukan ljin ke atasan, dan oleh Pihak Atasan Penggugat telah

dilakukan serangkaian proses pemeriksan dan upaya mediasi di

kantor BKD Bantul, namun Tergugat tidak pernah menghadiri upaya
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T KEPUTUSAN

mediasi tersebut, sehingga

diijinkan untuk bercerai dan

19750723 1997a3 2A02 tertanqqat 20-03-2015'

11. Bahwa atas dasar kejadian-kejadian yang menimpa Penggugat selama ini'

dan setelah melalui perenungan yang mendalam, Penggugat merasa sudah

tidak mungkin lagi menjadi isteri dan hidup bersama lagi dengan Tergugat

dalam suatu rumah tangga, karena apa yang diharapkan Penggugat untuk

membentukkeluargayangbahagiadankekaltelah.,pupus,'.

12.Bahwa oleh karenanya saat ini sudah tidak ada lagi harapan bagi

PenggugatuntukhiduprukunkembalibersamaTer-gugatdalamsebuah

keluarga, maka pernikahan antara penggugat dan Tergugat tersebut tidak

mungkinlagidapatdipertahankandanharus.DICERAIKAN,,,makatidak

adajalanlainbagiPenggugqtkecualimengajukangugatankePengadilan

13. Bahwa oleh karena alasan-alasan Penggugat untuk Mengajukan gugatan

perceraianinitelahmemenuhisyaratsebagaimanadiaturdalarnpasall9

huruf(0PeraturanPemerintahNo.gtahunlgT5tentangPeraturan

Pelaksanaan dari Undang-undang No'1 tahu n 1974 tentang Perkawainan

jo.pasall16huruf(f)lnpresNo.,ltahunlggltentangKompilasiHukum

lslam, maka sudah seharusnya perkawinan antara Penggugat dan

TergugatdinyatakanPUTUSdanBERAKHlRkarena.PERCEMIAN".

Berdasalkan hal.hal tersebut di atas, kami mohon Kepada Yang Terhormat,

BapakKetuaPengadilanAgamaBantuluntukmemeriksadanmemutus

perkara ini sebagai berikut:

kemudian oleh

telah diterbitkan

atasan Penggugat telah

Surat liin lJntuk bercerai
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03.

I. PRIMER:

Menerima dan mengabulkan Gugatan Penggugat untuk seluruhnya'

. Menyatakan sah secara hukum pernikahan antara Penggugat dengan

Tergugat,dihadapanPegawaiPencatatNikah(PPN)KantorUrusanAgama

(KUA)Kec.Bantul,sebagaimanatercatatdalamKutipanAktaNikahNo.

177t3gNll/199B.yangdikeluarkanolehKantorUrusanAgama(KUA)Kec

Bantul, Kab. Bantul tertanggal 20 Juli 1998'

MenyatakansecarahukumbahwadalamperkawinanantaraPenggugat

denganTergugattelahdikaruniail(satu)oranganaklaki-lakiyaitu:

Nama : RAVIANO OSYA PERDANA PUTRA

Jenis Kelamin : laki-laki'

Umur : 16 tahun

TmPUTgl lahir : Bantul' 16 Juli 1999

04.MenyatakanSecarahukumperkawinanantaraPenggugatdenganTergugat

PUTUS dan BERAKHIR karena PERCERAIAN

05.Menetapkanbiayayangtimbuldalamperkarainisesuaidenganundang-

undang

II. SUBSIDER :

-- Menetapkan putusan lain yang seadil-adilnya'

Bahwa,untukkepentinganpemeriksaanperkarainiPenggugatdan

Tergugattelahdipanggilsupayamenghadapkepersidangan,ataspanggilan

tersebutPenggugattelahhadirmenghadapdipersidangan,sedangkan

Tergugat tidak hadir atau tidak mengutus wakil atau kuasanya yang sah untuk
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menghadapdipersidanganmeskipuntelahdipanggilsecararesmidanpatut

untuk datang menghadap persidangan;

Bahwa,MajelisHakimtelahberupayamenasehatiPenggugatagartetap

mempertahankanikatanperkawinanyangadadankembalimembinarumah

tangga dengan baik, akan tetapi tidak berhasil, oleh karena itu dibacakanlah

gugatan Penggugat dan Penggugat tetap mempertahankan dalil-dalil

gugatannya dan Penggugat menyatakan mencabut petitum gugatnya angka 2

dan 3;

Bahwa, di Persidangan

tertulis maupun saksi sebagai

Bukti Tertttlis

Penggugat telah mengajukan bukti-bukti baik

berikut:

1. Surat Keterangan

SePtember 2014,

KabuPaten Bantul.

2. FotokoPi KutiPan Akta

1998, Yang dikeluarkan

KabuPaten Bantul (P'2);

534/Pem/PbP/lX/2015 tanggal 17

oleh Pemerintah Desa PalbaPang'

Domisili Nomor

yang dikeluarkan

(P.1);

NikahNomorlTTl3gNll/199Btanggal20Julii

oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Batul'

3. surat ljin Perceraian Nomor 64/Peg tPercllYl2015 tanggal-20 Maret 2015'

dikeluarkan BuPati Bantul (P'3);

Hal. 7 dari 15 Putusan No'0409/Pdt'Gl20l5/PA'Btl



Saksi-Saksi

Saksi Pertama. Badriyah binti Sukardi'

yang pada pokoknya sebagai berikut:

menerangkan di bawah sumPahnYa

Bahwa saksi adalah ibu kandung Penggugat;

Bahwa setelah akad nikah penggugat dan Tergugat tinggal di Dusun

BadeganRt.04DesaTrirenggoKecamatanbantul.Kemudianpadabulan

Februari2ol4PenggugatdanTergugatpisahrumah,karenaPenggugat

pulang ke rumah saksi, hingga sekarang;

BahwanPenggugatdanTergugatsudahdikaruniail(satu)oranganak;

BahwasemulaPenggugatdanTergugathiduprukunnamunsejaktahun

2001 sering tejadi perselisihan dan perengkaran;

Bahwa sebab Penggugat lan Tergugat sering berselisih dan bertengkar

karenaTergugatmempunyaihubungandenganwanitalain,Tergugatsering

minum-minumankerasdanmainjudi,Tergugatjugamelakukankekerasan

fisik kepada Penggugat, sering memukul Penggugat;

-Bahwa,PenggugatdanTergugatsudahpisahrumahselamal(satu)tahun

3 (tiga) bulan, dan tidak ada komunikasi lagi;

-BahwaPenggugatdanTergugatsudahpernahdirukunkanolehpihak

keluarga, taPi tidak berhasil;

- Bahwa, saksi sudah tidak sanggup lagi mendamaikan Penggugat dengan

Tergugat;

saksi kedua: Anang Tri Laksono Putro bin Hadi sutrisno' menerangkan di

bawah sumpahnya yang pada pokoknya sebagai berikut;

- Bahwa saksi adalah adek kandung Penggugat;
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BahwasetelahakadnikahPenggugatdanTergugatpernahmengontrak

rumahselamasetahun,kemudianpindahdanbertempattinggaldiDusun

BadeganRt.04DesaTrirenggoKecamatanbantul'Kemudianpadabulan

Februari 2ol.penggugat dan Tergugat pisah rumah, karena Penggugat

pulang ke rumah orangtua Penggugat' hingga sekarang;

BahwanPenggugatdanTergugatsudahdikaruniai,l(satu)oranganak;

Bahwa awarnya rumah tangga penggugat dan Tergugat baik-baik saia'

namunsekitartahun200lseringtejadiperselisihandanperengkaran,,

disebabkanTergugatmenjalinhubungandenganwanitalain,kemudianada

kekerasandalamrumahtangga'TergugaimemukulPenggugat'Tergugat

iuga suka main judi dan minum-minuman keras'

Bahwa, Penggugat dan Tergugat sudah pisah rumah
'\

2014 hingga sekarang' dan tidak ada komunikasi lagi'

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pernah dirukunkan oleh

keluarga' taPi tidak berhasil;

-Bahwa,saksisudahtidakSangguplagimendamaikanPenggugatdengan

Tergugat;

Bahwa, Penggugat telah menyampaikan kesimpulan

tetap pada gugatannya dan bermohon agar putusan atas

dijatuhkan dengan mengabulkan gugatan Penggugat;

Bahwa, untuk mempersingkat uraian putusan ini cukup menuniuk

kepadakeadaan-keadaansebagaimanaterteradalamBeritaacara

persidanganperkarainiyangmerupakanbagianyangtidakterpisahkandari

putusan ini;

selak bulan Februart

pihak

bahwa Penggttgat

perkaranYa daPat
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PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbangbahwa,maksuddantujuangugatanPenggugatadalah

sebagaimana diuraikan pada bagian duduknya perkara;

Menimbangbahwa,pemanggilanyangdilakukanterhadapTergugat

Supayadatangmenghadapdipersidangantelahsesuaidenganpasatl25HlR

jopasal26PeraturanPemerintahNomorgtahunlgTS,olehkarenanya

dipandangtelahsah,akantetapiTergugattidakpernahhadirmenghadapdi

persidangan,atashalituMajelisHakimberpendapatbahwapemeriksaanatas

perkara ini dapat dilanjutkan dan memutusnya dengan tanpa dihadiri oleh

Tergugat; \

Menimbang bahwa, Majelis Hakim telah berupaya agar Penggugat

berdamai dengan Tergugat, akan tetapi tidak berhasil'

Menimbang bahwa, setelah dibacakan gugatannya' Penggugat

menyatakan tetap pada dalil-dalil gugatannya dan bermohon agar Pengadilan

AgamaBantuldapatmenetapkanjatuhtalakl(satu)bainsughradariTergugat

kepada Penggugat;

Menimbang,bahwaPenggugatmendalilkangugatannya,bahwaantara

PenggugatdenganTergugatseringberselisihdanbertengkar,danTerugat

melakukankekerasanfisikterhadapPenggugat,yangpadaakhirnyaantara

Penggugat sudah pisah rumah lebih 1 (satu) tahun terakhir;
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Menimbangbahwa,untukmembuktikankebenarandalil-dalil

gugatannya,dipersidanganPenggugattelahmengajukanbuktitertutis(P.1,

P.2, P.3) serta 2 (dua) orang saksi;

bukti tertulis yang dialukan Penggugat berupa P-2

telah dapat diterima dan dari bukti tersebut telah

hukum Penggugat dengan Tergugat sebagai suami

Menimbang bahwa,

secara formil dan materil

terbukti tentang hubungan

isteri Yang sah;

Menimbang,bahwabedasarkanalatbuktiP.3,terbuktiPenggugat

sebagai Pegawai Negeri sipil telah mendapat 
'riin untuk mengajukan gugatan

perceraiandariPejabatyangberwenang'danhalinitelahsesuaidengan

PeraturanPemerintahNomorl0tahunlgS3Jo.PeraturanPemerintahNomor

45 tahun 1990;

Menimbangbahwa,duaorangsaksiyangdihadirkanolehPenggugat

telahmemberikanketeranganyangsalingbersesuaiandansejalandengan

dalil-dalilgugatanPenggugat,danMajelisHakimmenilaiataskeadaandan

kedudukansaksi-saksisebagaiorang-orangyangdekatdenganPenggugat,

makapatutdiyakinikebenaranpengetahuansaksitentangkondisirumah

tangga Penggugat dengan Tergugat yang senyatanya tidak rukun dan tidak

harmonislagi,dengandemikianketerangansaksi-saksitersebutdapatditerima

secara formil dan materil sebagai bukti yang sah dalam mendukung dalil-dalil

gugatan Penggugat;
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Menimbang bahwa' berdasarkan bukti tertulis

(dua) orang saksi, maka Majelis Hakim berpendapat

dibebankankepadaPenggugat,dipandangcukup,

P-1 P.2 dan P'3 serta 2

bahwa Pembuktian Yang

Menimbangbahwa'daripembuktiantersebut,MajelisHakimtelah

menemukan fakta bahwa antara Penggugat dan Tergugat adalah sebagai

pasangansuami-isteridantelahdikaruniail(satu)oranganakketurunan'dan

clatammernbinarumahtanggaPenggugatdenganTergugattelahseringterjadi

perselisihandanpertengkaran,disebabkanTergugattelahmenjalinhubungan

cintadenganwanitalain,darrTergugatmelakukankekerasanfisikterhadap

Penggugat,yangpadaakhirnyaPenggugatdenganTergugattelahpisah

rumah lebih 1 tahun terakhir, serta Penggugat dan Tergugat sudah pernah

didamaikan, namun tidak berhasil;

Menimbangbahwa,darifaktadiatasmakatelahtergambarSecaranyata

bahwarumahtanggaPenggugatdenganTergugattelahberadadalamkondisi

pecahsehinggakehidupanrumahtanggaPenggtrgatdenganTergugattidak

lagimencerminkanrumahtanggayangsakinah,mawaddahdanrahmah

(bahagia)sebagaimanadikehendakiolehpasal,lUndang-undangNomorl

TahunlgT4JoPasal3KompilasiHukumlslamdanFirmanAllahSWTdalam

Al Qur'an Surat Ar-rum aYat (21);

Menimbangbahwa,darikondisiPenggugatdanTergugatyangtelah

berpisah rumah lebih 1 (satu) tahun sampai sekarang ini' merupakan indikasi

yang kuat bahwa antara Penggugat dan Tergugat telah teriadi perselisihan dan

pertengkaran,sehinggaolehkarenaiiupatutpulacisimpulkanbahwaantara

Penggugat dan Tergugat sudah sulit bahkan tidak ada lagi harapan untuk hidup
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rukun.dan bersatu dalam rumah tangga sebagai suami isteri yang baik' kondisi

tersebut bila diteruskan akan mengakibatkan penderitaan dan kemudhratan

yang berkepanjangan khususnya bagi Penggugat baik lahir maupun bathin'

oleh karena itu perceraian dipandang sebagai ialan keluar terbaik untuk

menyelesaikan kemelut rumah tangga Penggugat dan Tergugat;

Menimbang bahwa, berdasarkan pertimbangan- pertimbangan tersebut

di atas, Majelis Hakim berpendapat bahwa gugatan Penggugat berdasarkan

maksudPasal3gUndang-UndangNomorlTahunlg74Jo.Pasallghuruf(f)

peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Jo Pasal 116 huruf (f ) Kompilasi

Hukum lslam, telah beralasan;

Menimbang,bahwaTergugattidakpernahhadirdipersidangandan

ketidak hadirannya tanpa alasan yang sah oleh karena itu Tergugat dinyatakan

tidak hadir, sedangkan gugatan penggugat telah beralasan dan tidak

bertentangandenganPeraturanPerundang-undanganyangberlakudanhukum

lslam,makagugatanPenggugatpatutdikabulkandenganverstek;

MenimbangbahwabahwaberdasarkanPasal84ayat(1)Undang-

undangNomorTtahunlg8gdanPasall4TKompilasiHukumlslamdi

lndonesia,makamemerintahkanPaniteraPengadilanAgamaBantul

menyampaikansalinanputusaninikepadaPegawaiPencatatNikahtempat

kediamandantempatpernikahanPenggugatdanTergugatdilangsungkan;

bahwa, berdasarkan bunyi pasal 89 ayat (1) dan pasal 90

nomor 7 tahun 1989 yang telah diubah dengan Undang-

tahun 2006 dan telah diubah lagi dengan Undang-undang

Menimbang

Undang- undang

Undang Nomor 3
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Nomor 50 tahun 2009 maka kepada penggugat dibebankan untuk membayar

semua biaYa Perfara ini;

1.

Mengingat bunYi Pasal-Pasal

berlaku dan dalil-dalil huklum Syara'

Menyaiakan Tergugat telah

mengtradaP Persidangan, tidak

Demikian Putusan

Pengadilan Agama Bantul

bertepatan dengan tanggal

MH sebagai Hakim Ketua

dari peraturan perundang-undangan yang

yang bersangkutan,

MENGADILI

dipanggil secara resml

hadir.

dan Patut untuk

ini dijatuhkan dalam musyawarah majelis di

pada hari Selasa, tanggal 19 Mei 2015 Masehi

30 Rajab 1436 Hijriyah, oleh kami Drs'Rizal Pasi'

Majelis, Drs.H.M.Wasil dan Drs'M'Anwar Hamidi'

3.

4.

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek

MenjatuhkanTalakSatuBainSughraTergugat(Muh.JauharibinSlamet

Riyadi)terhadapPenggugat(YuliAstuti,A.Md.KebbintiHadisutrisno).

Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Bantul untuk mengirim

salinan putusan ini setelah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai

Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Bantul, Kabupaten

Bantur, untuk dicatat daram daftar yang disediakan untuk itu.

MembebankankepadaPenggugatuntukmembayarbiayaperkarayang

sampaisekarangdihitungsebesarRp'341'000'-(Tigaratusempatpuuh

satu ribu ruPiah).

5.
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masing-masing sebagai Hakim Anggota. Putusan ini pada hari itu luga

diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua majelis yang dihadiri

para hakim anggota dan sukarna, s.H.l sebagai Panitera Pengganti, serta

dihadiri Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

Ketua Majelis,

Ttd

Drs.Rizal Pasi,MH

Hakim Anggota

Ttd

Drs.H.fi4.Wasil.

Perincian Biava Perkara :

1. Biaya Pendaftaran

2. Biaya Proses

3. Biaya Panggilan

4. Biaya Redaksi

Jumlah

Hakim Anggota,

Ttd

Drs.M.Anwar Hamidi

5. Biava Meterai RP' 6'o00'-

Panitera Pengganti,

Ttd

Sukarna, S.H.l

Rp. 30.000,-

Rp. 60.000,-

Rp.240.000,-

Rp. 5.000,-

RP. 341.000,-

Untuk salinan yang sama bunyinya oleh

ra Pengadilan Agama Bantul

Siti Haryanti, S.H., M.Sl./1
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PUTUSAN
Nomor 001 8/Pdt.G l20l4tP A.Btl

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Batrtul yang memeriksa dan mengadili perkara tertentu pada

tingkat pertama dalam persidangan Majelis telah menjatuhkan putusan seperti tersebut

di bawah ini dalam perkara Cerai Gugat, antara:

PENGGUGAT, umur 51 tahun, agama Islam, Pendidikan S.1, Pekerjaan PNS, tempat

kediaman di XXXXXXXXXXXXXXXXX Kabupaten Bantul.

Selanjutnya disebut sebagai Penggugat; -

Lawan

TERGUGAT, umur 47 tahun,agama Islam, pendidikan SMP, Pekerjaan Sopir, tempat

kediaman di XXXXXXXXXXXXXXXX Kabupaten Sleman.

Selanjutnya disebut sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Setelah membaca semua surat dalam perkara ini;

Setelah mendengar keterangan Penggugat serta saksi-saksi ;

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang bahwa, Penggugat telah mengajukan gugatannya tertanggal, 07

Januari 2014 yangterdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Bantul dengan Register

Nomor 0018lPdt.Gl20l4lP{.Btl tanggal 07 Jan 2074, dalam gugatan tersebut

Penggugat telah mengajukan dalil-dalil gugatannya sebagai berikut:

1 . Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri yang menikah pada tanggal 15

Desember 1992, di hadapan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
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€
t1
i.,:'

Kecamatan XXXXXXXXXXXXX, Kabupaten Bantul,dan tercatat dalam Akta

Nikah Nomor :281/l3lXIUl992 tanggal l5 Desember sesuai dengan Duplikat Akta

Nikah Nomor K.k. 1 7.12.02123/20}4tanggal 28 Juli 2004 1992;

2 . Bahwa setelah pernikahan tersebut, Penggugat dengan Tergugat bertempat tinggal di

rumah Penggugat dengan alamat Penggugat sebagaimana tersebut diatas hingga

tahun 2005. Kemudian antara Penggugat dengan Tergugat pisah rumah, Tergugat

pulang kerumah orang tua Tergugat sendiri dengan alamat Tergugat sebagaimana

tersebut diatas hingga sekarang;

3. Bahwa selama pernikahan tersebut, Penggugat dengan Tergugat telah berhubungan

sebagaimana layaknya suami istri, dan dikaruniai 2 oranganak bemama :

a. ANAK I, Lahir 11 Agustus 1993;

b. ANAK II, Lahir 12 Juli 1998;

4. Bahwa sejak bulan Juli tahun 2001 ketentraman rumah tangga Penggugat dengan

Tergugat mulai goyah, setelah antara Penggugat dengan Tergugat terus menerus

terjadi perselisihan dan pertengkaran yang penyebabnya antara lain :

a. Tergugat tidak pernah memberi nafkah wajib kepada Penggugat semenjak

tahun 2001 hingga sekarang;

b. Tergugat sering pergi meninggalkan rumah kediaman bersama tanpa alpsan

yang jelas hingga berhari-hari tanpa pamit dan alasan yang jelas;

c. Tergugat sering berselingkuh dengan wanita lain secara berganti-ganti bahkan

Tergugat mempunyai anak diluar pemikahan dengan selingkuhannya;

5. Bahwa puncak keretakan rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat tersebut

terjadi sekitar bulan Januari tahun 2005, yang akibatnya Tergugat pergi

meninggalkan Penggugat dan keluarga pulang kerumah orang tua Tergugat sendiri
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dengan alamat Tergugat sebagaimana tersebut diatas yang hingga sekarang telah

berlangsung selama kurang lebih selama 8 tahun. Selama pisah tersebut sudah tidak

ada lagi komunikasi baik lahir maupun batin antara Penggugat dengan Tergugat,

selama itu pula Tergugat tidak pemah memberi nafkah baik lahir maupun batin;

6. Bahwa Penggugat sudah berusaha mempertahankan keutuhan rumah tangga dengan

cara bersabar, dengan harapan Tergugat mau berubah sikap, namun tidak berhasil;

7 . Bahwa Penggugat merasa rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak dapat dibina

lagi, rumah tangga yang bahagia sokinah, mawaddah, warahmah tidak dapat

diharapkan bahkan yang terjadi sebaliknya yaitu kesengsaraan bagi Penggugat;

B . Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara ini;

- Berdasarkan alasan / dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar Ketua

Pengadilan Agama Bantul segera memeriksa dan mengadili perkari ini, selanjutnya

menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi :

I. PRIMAIR:

l. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu bain sughro Tergugat (XXXXXXXXXXXXXX)

terhadap Penggugat (XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX);

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum;

II. SUBSIDAIR:

- Mohon putusan yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa untuk kepentingan pemeriksaan perkara ini Penggugat dan

Tergugat telah dipanggil supaya menghadap ke persidangan, atas panggilan tersebut

Penggugat telah hadir menghadap di persidangan, sedangkan Tergugat tidak hadir atau
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tidak mengutus wakil atau kuasanya yang sah untuk menghadap di persidangan

meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut untuk datang menghadap persidangan;

Menimbang bahwa, Majelis Hakim telah berupaya menasehati Penggugat agar

berdamai dengan Tergirgat supaya tetap mempertahankan ikatan perkawinan yang ada

dan kembali membina rumah tangga dengan baik, akan tetapi tidak berhasil, oleh karena

itu dibacakanlah gugatan Penggugat dan Penggugat tetap mempertahankan dalil-dalil

gugatannya;

Menimbang bahwa, di persidangan Penggugat telah mengajukan bukti-bukti

baik tertulis maupun saksi sebagai berikut:

Bukti Tertulis

l. Fotokopi Kartu Tanda Penduduki atas nama Penggugat Nomor

3402144207620002 tanggal 02 Juni 2.072, yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul (P.l);

2. Fotokopi Duplikat Kutipan Akta Nikah Nomor K.k.17.12.021nDA04 tanggal 28

Juli 2004 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan

XXXXXXXXXXXXX Kabupaten Bantul (P.2);

Saksi-Saksi

Saksi Pertama: XXXXXXXXXXXXXXXXX, menerangkan di bawah sumpahnya yang

pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa Saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat, karena bertetangga dengan

Penggugat;
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Bahwa penggugat dan Tergugat menikah tahun 1992 dantelah dikaruniai dua orang

anak;

. Bahwa kondisi rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah tidak harmonis,

sering terjadi perselisihan dan pertengkaran, disebabkan Tergugat tidak memberikan

nafkah kepada Penggugat, Tergugat sering pergi meninggalkan Penggugat dan

Tergugat juga berselingkuh dengan wanita lain.

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah rumah sejak tahun 2005 hingga

sekarang;

- Bahwa penggugat dan Tergugat sudah pernah didamaikan, nalnun tidak berhasil;

- Bahwa, saksi tidak sanggup lagi mendamaikan Penggugat dan Tergugat;

Saksi kedua: xxxxxxxxxxxxxxxxxxx, menerangkan di bawah sumpahnya

yang pada pokoknya sebagai berikut;

Bahwa saksi adalah adek kandung Penggugat;

Bahwa Penggugat dan Tergugat menikah tahun 1992 dan telah dikaruniai dua

orang anak;

Bahwa kondisi rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah tidak harmonis,

sering terjadi perselisihan dan pertengkaran, disebabkan Tergugat tidak memberikan

nafkah kepada Penggugat, Tergugat sering pergi meninggalkan Penggugat dan

Tergugat juga berselingkuh dengan wanita lain.

Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah rumah sejak tahun 2005 hingga

sekarang;

Bahwa penggugat dan Tergugat sudah pernah didamaikan, namun tidak berhasil;

Bahwa, saksi tidak sanggup lagi mendamaikan Penggugat dan Tergugat;
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Menimbang bahwa, Penggugat telah menyampaikan kesimpulan bahwa

Penggugat tetap pada gugatannya dan bermohon agar putusan atas perkaranya dapat

dijatuhkan dengan mengabulkan gugatan Penggugat;

Menimbang bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini cukup menunjuk

kepada keadaan-keadaan sebagaimana tefiera dalam Berita acara persidangan perkara

ini yang merupakan bagian yang tidak terpisalrkan dari putusan ini;

TENTANG PERTIMBANGAN HUKUMNYA

Menimbang bahwa, maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah sebagaimana

diuraikan pada bagian duduknya perkara;

I

Menimbang bahwa, pemanggilan yang dilakukan terhadap'Tergugat supaya

datang menghadap di persidangan telah sesuai dengan pasal 125 HIR jo pasal 26

Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975, oleh karenanya dipandang telah sah, akan

tetapi Tergugat tidak pemah hadir menghadap di persidangan, atas hal itu Majelis

Hakim berpendapat bahwa pemeriksaan atas perkara ini dapat dilanjutkan dan

memutusnya dengan tanpa dihadiri oleh Tergugat;

Menimbang bahwa, Majelis Hakim telah berusaha menasehati Penggugat agar

berdamai dengan Tergugat supaya tetap mempertahankan ikatan perkawinannya dengan

Tergugat dan kembali membina rumah tangga secara baik akan tetapi tidak berhasil ;

Menimbang bahwa, setelah dibacakan gugatannya, Penggugat menyatakan tetap

pada gugatannya dan bermohon agar Pengadilan Agama Bantul dapat menetapkan jatuh

talak I (satu) bain sughra dari Tergugat kepada Penggugat;
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Menimbang bahwa, untuk membuktikan kebenaran dalil-dalil gugatannya, di

persidangan Penggugat telah nrengajukan bukti tertulis (P.1 , P.2 ) serta 2 (dua) orang

saksi;

Menimbang bahwa, bukti tertulis yang diajukan Penggugat berupa P-2 secara

formil dan materil telah dapat diterima dan dari bukti tersebut telah terbukti tentang

hubungan hukum Penggugat dengan Tergugat sebagai suami isteri yang sah;

Menimbang bahwa, dua orang saksi yang dihadirkan oleh Penggugat telah

memberikan keterangan yang saling bersesuaian dan sejalan dengan dalil-dalil gugatan

Penggugat, dan Majelis Hakim rnenilai atas keadaan dan kedudukan saksi-saksi sebagai

orang-orang yang dekat dengan Penggugat, maka patut diyakini kebenaran pengetahuan

saksi tentang kondisi rumah liugga Penggugat dengan Tergugat yang senyatanya

tidak rukun dan tidak harmonis lagi, dengan demikian keterangan saksi-saksi tersebut

dapat diterima secara formil dan materil sebagai bukti yang sah dalam mendukung dalil-

dalil gugatan Penggugat;

Menimbang bahwa, berclasarkan bukti tertulis P-l dan P.2 serta 2 (dua) orang

saksi, maka Majelis Hakim berpendapat bahwa pembuktian yang dibebankan kepada

Penggugat, dipandang cukup;

Menimbang bahwa, dari pembuktian tersebut, Majelis Hakim telah menemukan

fakta bahwa antara Penggugat clan Tergugat adalah sebagai pasangan suami-isteri dan

telah dikaruniai dua orang anak, dan dalam membina rumah tangga Penggugat dengan

Tergugat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran, disebabkan Tergugat tidak

memberi nafkah kepada Penggugat, dan Tergugat sering bepergian serta Tergugat
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berselingkuh dengan wanita lain. dan antata Penggugat dengan Tergugat telah berpisah

sejak tahun 2005 hingga sekalang;

Menimbang bahwa, dari fakta di atas maka telah tergambar secara nyata bahwa

rumah tangga Penggugat dengrn Tergugat telah berada dalam kondisi pecah sehingga

kehidupan rumah tangga PenggLrgat dengan Tergugat tidak lagi mencerminkan rumah

tangga yang sakinah, mawadclah dan rahmah (bahagia) sebagaimana dikehendaki oleh

pasal I Undang-undang Nonror I Tahun 1974 JoPasal 3 Kompilasi Hukum Islam dan

Firman Allah SWT dalam AI QLrr'an Surat Ar-rumayatQl);

Menimbang bahwa, dari kondisi Penggugat dan Tergugat yang telah berpisah

rumah kurang lebih 9 (sembi)an) tahun, merupakan indikasi yang kuat bahwa antara

Penggugat dan Tergugat telah terjadi perselisihan dan pertengkaran fang sangat tajam,

sehingga oleh karena itu patLrt pLrla disimpulkan bahwa antara Penggugat dan Tergugat

sudah sulit bahkan tidak ada lr3i harapan"pntgk hidup rukun dan bersatu dalam rumah

tangga sebagai suami istcri yang baik, kondisi tersebut bila diteruskan akan

mengakibatkan penderitaan chir kemudhratan yang berkepanjangan, khususnya bagi

Penggugat baik lahir maupun biithin, oleh karena itu perceraian dipandang sebagai jalan

keluar terbaik untuk menyelesril<an kemelut rumah tangga Penggugat dan Tergugat;

Menimbang bahwa, berclasarkan pertimbangan- pertimbangan tersebut di atas,

Majelis Hakim berpendapat br'hwa gugatan Penggugat berdasarkan maksud Pasal 39

Undang-Undang Nomor I 'f'rrirun 1974 Jo. Pasal 19 huruf ( f dan b) Peraturan

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Jo Pasal 116 huruf (f dan b) Kompilasi Hukum Islam,

telah beralasan;
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Menimbang, bahwa Tergugat tidak pernah hadir di persidangan dan ketidak

hadirannya tanpa alasan yang sah oleh karena itu Tergugat dinyatakan tidak hadir,

sedangkan gugatan Penggugat telah beralasan dan tidak bertentangan dengan Peraturan

Perundang-undangan yang berlaku dan hukum Islam, maka gugatan Penggugat patut

dikabulkan dengan verstek;

Menimbang bahwa bahu,a berdasarkan Pasal 84 ayat (1) Undang-undang Nomor

7 tahun 1989 dan Pasal 147 l(ornpilasi Hukum Islam di Indonesia, maka majelis akan

memerintahkan Panitera Pengaclilan Agama Bantul menyampaikan salinan putusan ini

kepada Pegawai Pencatat Nikalr tempat kediaman dan tempat pernikahan Penggugat dan

Tergugat dilangsungkan ;

Mengingat bunyi pasal-pasal dari peraturan perundanglundangan yang

berlaku dan dalil-dalil hul<lLur Syara' yang bersangkutan;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang tclah dipanggil secara resmi dan patut untuk menghadap

di persidangan, tidak hadir.

2. Mengabulkan gugatan PenggLrgat dengan verstek.

3. Menjatuhkan Talak SatLr Bir'in Sughra Tergugat (XXXXXXXXXXXXXXXXXX)

terhadap Penggugat (XXXX.{XXXXXXXXXXXXXXXXXXX).

4. Memerintahkan kepada Prriitera Pengadilan Agama Bantul untuk mengirimkan

salinan putusan ini setelah memperoleh kekuatan hukum tetap kepada Pegawai

Pencatat Nikah Kantor Unisan Agama Kecamatan )C(XXXXXXXXX Kabupaten
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Bantul dan Pegawai Pencatat NikahKantor Urusan Agama Kecamatan

xxxxxxxxxxxx l(abLrpaten Sleman, untuk dicatat dalam daftar yang

disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara yang sampai

sekarang dihitung sebesar Rp. 391.000,-(Tiga ratus sembilan puluh satu ribu rupiah).

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam musyawarah majelis di Pengadilan

Agama Bantul pada hari Rabu, tanggal 19 Maret 2014 Masehi bertepatan dengan

tanggal 19 Jumadil Awal 1435 l{ijriyah, oleh kami Drs. RIZAL PASI, M.H. sebagai

Hakim Ketua Majelis, Drs. AZIDDIN SIREGAR, S.H. dan Dra. MARFU,AH masing-

masing sebagai Hakim Anggota. Putusan ini pada hari itu juga diucapkan dalam sidang

terbuka untuk umum oleh KetLra majelis yang dihadiri para haki; anggota dan M.

DIKYAH SALABY MA'AtttF, S.E.I., M.S.I. sebagai panitera pengganti serta

dihadiri Penggugat tanpa hedir:nva Tergugat;

Ketua Majelis,

Ttd.

Drs. RIZAL PASI, M.H.

Hakim Anggota,

Ttd.

Drs. AZIDDIN SIREGAR. S.FI.

Hakim Anggota,

Ttd.

Dra. MARFU'AH

Panitera Pengganti,

Ttd.

M. DIKYAH SALABY MA'ARIF, S.E.I., M.S.I.
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Rincian Biaya Perkara :

l. BiayaPendaftaran RP. 30.000, -

2. Biaya APP RP. 50.000,-

3. Biaya Panggilan RP. 300.000 ,-

4. Biaya Redaksi RP. 5.000,-

5. Biaya Meterai Rp. 6.000.-

Jumlah Rp.391.000,-
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PUTUSAN
Nomor : A322tPdt.Gl2014rPA. Btl

BISMILLAAHIRRAHMAANI RRAHIIM

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Bantul yang mengadili perkara tertentu pada tingkat

pertama dalam Persidangan Majelis menjatuhkan putusan sebagai berikut

dalam perkara Cerai Gugat antara :

PENGGUGAT, umur 48 tahun, agama lslam, pendidikan SLTA, pekeriaan

PNS, tempat tinggal di xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx Kabupaten

Bantul, selaniutnya disebut sebagai PENGGUGAT;

LAWAN

TERGUGAT, umur 56 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan

Purnawirawan TNl, tempat tinggal xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Kabupaten Bantul, selanjutnya disebut sebagai TERGUGAT;

'Pengadilan Agama tersebut;

Setelah mempetajari berkaiperkara;

setelah rnendengar Penggugat dan keterangan saksi-saksi dalam persidangan;

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat Gugatannya tanggal 17

Maret ZA14 yang telah terdaftar pada Kepaniteraan Pengadilan Agamd Bantul

dalarn register dengan nomor 0322lPdt.Gt2o14tPA.Btl tanggal 17 Maret zAM

mengajukan hal-hal sebagai berikut :

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah melangsungkan pernikahan pada

tanggal 10 April 2006 di hadapan Pegawai Pencatat Nikah pada Kantor

Urusan Agama Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul sebagaimana

tercantum dalam Kutipan Akta Nikah Nomor :73fi1t1V12006 tanggal 12 April

2006;

Z. Bahwa sesudah akad nikah tersebut, Tergugat telah mengucapkan

janjilsighat ta'lik talak sebagaimana yang tertuang dalam buku nikah;

3. Bahwa setelah menikah tersebut,.Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal
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di xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx Kabupaten Bantul selama 5 tahun 7

bulan, kemudian pada bulan November tahun 2011 Penggugat dan Tergugat

pisah rumah karena Tergugat pergi dari rumah kediaman bersama dan hidup

serumah dengan seorang perempuan bernama XXXXXXXXXXXXX dengan

alamat Desa XXXXXXXXXXXXX Kelurahan Caturharjo Kecamatan Pandak

Kabupaten Bantul hingga sekarang telah berlangsung selama 2 tahun 1

bulan.

4. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat telah

melakukan hubungan badan (Ba'da Dzukhul) namun tidak dukaruniai anak.

5. Bahwa pada awal pernikahan tersebut rumah tangga Penggugat dan

Tergugat tentram, harmonis dan bahagia, hal itu berlangsung selama 5

tahun, namun sejak bulan Nopember 2011 rumah tangga Penggugat dan

Tergugat mulai goyah dan tidak harrmonis lagi, sehingga terjadi perselisihan

dan pertengkaran, hal tersebut terjadi karena :

a. Adanya seorang perempuan datang kerumah yang membuat Penggugat

tidak nYaman dan tidak senang;

b. Adanya surat tertanggal 28 Februari 2011 perihal gugatan cerai Tergugat

yang d'ermaksud menggugat cerai Penggugat;

c. Tergugat sudah meninggalkan Penggugat (isteri) lebih dari 2 tahun dan

tidak pernah memberi naftah lahir/batin;

d. Tergugat sudah hidup serumah dengan seorang Perempuan yang bukan

istrinya sejak tanggal 27 Nopember 2011 (sejak pdrgi dari rumah)'

6. Bahwa puncak keretakan rumah tangga antara Penggugat dan tergugat

terjadi pada bulan Nopember tahun 2011 yakni Tergugat pergi meninggalkan

rumah kediaman bersama dan hidup serumah dengan seorang perempuan

hingga sekarang dan telah berlangsung selama 2 tahun 1 bulan, dan selama

itu sudah tidak ada lagi hubungan lahir dan batin;

7. Bahwa Penggugat sudah berusaha mempertahankan keutuhan rumah

tangga ini dengan cara bersabar dan menunggu kesadaran Tergugat untuk

melaksanakan tanggung jawabnya, akan tetapi tidak berhasil;

8. Bahwa pihak keluarga/orang tua kedua belah juga sudah berupaya

merukunkan, akan tetapi tidak berhasil;
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9. Bahwa tujuan pernikahan Penggugat yaitu keluarga yang sakinah mawaddah

warahmah sudah tidak dapat diharapkan lagi, sebaliknya yang terjadi adalah

penderitaan/kesengsaraan bagi Penggugat;

10. Penggugat sanggup membayar biaya yang timbul akibat perkara ini;

Berdasarkan alasan / dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar Ketua

Pengadilan Agama Bantul segera memeriksa dan mengadili perkara ini'

selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi :

I. PRIMAIR

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in sughro Tergugat ()fiXXXXXXXXXXXXX)

terhadap Penggugat (xxxxffixxxxx).
3. Membebankan biaya perkara menurut hukum'

II. SUBSIDAIR

- Mohon putusan yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat

hadir dalam persidangan, sedangkan Tergugat berdasarkan surat Panggilan

Nomor: 0322lPdt.G aAlpf,EA.BI| tanggal 26 Maret 
^AM 

dan surat Panggilarr

- 
dengan nomor yang sama tanggal 15 April zAM telah dipanggil oleh Jurusita

pengganti pengadilan Agama Bantul tetapl Tergtlgat tidak hadir di persidangan

dan tidak pula menyuruh orang lain untuk hadir sebagai wakil/ kuasanya yang

sah;

Menimbang, bahwa atas ketidaRhadiran Tergugat dalam persidangan

tersebut maka upaya untuk menempuh perdamaian melaiui proses mediasi

sebagaimana diatur dalam, PERMA Nomor 1 Tahun 2008 tidak dapat

dilaksanakan;

Menimbang, bahwa Majelis telah berusaha menasehati Penggugat agar

mengurungkan kehendaknya untuk bercerai dengan TergLrgat tetapi tidak

berhasil, kemudian dibacakan surat Gugatan Penggugat yang isinya tetap

dipertahankan oleh Penggugat;

Menimbang, bahwa Penggugat guna memperkuat dalil-dalil Gugatannya

telah mengaiukan bukti tertulis dan saksi-saksi;

Menimbang, bahwa buktitertulis tersebut terdiri dari :
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a. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Penggugat

(xxxxxxxxxxxxxXX), Nomar 34A2A76901660002 tanggal 04 Juni 2012,

yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas Pendaftaran dan Pencatatan sipil

Kabupaten Bantul (bukti P'1),

b. Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 73t}1llVl2006 Tanggal 12 April 2006,

yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan XXXXXXXXXXXX'

Kabupaten Bantul (Bukti P.2)'

c. Fotokopi surat Keputusan wakil Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta

Nomor l4lPers/NCtD.4tanggal17 Desember Zafi (Bukti P.3)

Menimbang, bahwa Saksi-saksi Penggugat telah memberikan

keterangan di bawah sumpah, yang pada pokoknya sebagai berikut :

1. Saksi l, XXXXXXXXXXXXXXXXXXXX umur 62 tahun, agama lslam'

pekerjaan PNS, tempat kediaman di XXXXXXXXXXXXXXXXXXXX'

Kabupaten Bantul;

- Bahwa Saksi adalah kakak ipar Penggugat;

- Bahwa Saksi kenaldengan Tergugat bernama XXXXXXXXXXXXXXXXX

- Bahwa Penggtrgat dengan Tergugat melangsungkan pernikahan pada

tanggal 10 APril 2006

- Bahwa sesaat sebelum menikah Penggugat berstatus ianda dan Tergugat

berstatus duda;

- Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat tidak dikaruniai anak'

- Bahwa setelah menikah antara Penggugat dengan Tergugat bertempat

tinggal di rumah Penggugat hingga bulan November 2a11. Kemudian antara

Penggugat dengan Tergugat pisah rumah hingga sekarang;

- Bahwa Kondisi rumah tangga Penggugat dengan Tergugat pada mulanya

berjalan harmonis, namun semenjak awal tahun ZAY rumah tangga

Penggugat dengan Tergugat mulai goyah, keduanya sering terlibat

perselisil'ran dan pertengkaran.

- Bahwa Penyebab perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dengan

Tergugat menurut cerita Penggugat kepada Saksi adalah karena Tergugat

tidak memberi nafkah kepada Penggugat. Selain itu Tergugat berselingkuh

dengan wanita lain.
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- Bahwa saksi tidak menyaksikan ataupun mendengar secara langsung

pertengkaran antara Penggugat dengan Tergugat;

- Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah pisah rumah semenjak

bulan November tahun 2011 hingga sekarang;

- Bahwa saksi sudah berusaha menasehati Penggugat agar tetap

mempertahan keluarga mereka namun tidak berhasil'

- Bahwa saksi sudah tidak sanggup lagj menasehati Penggugat.

2. saksi ll, xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx, umur 2A tahun, agama lslam'

pekerjaan mahasiswa, tempat kediaman di xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx'

Kabupaten Bantul;

- Bahwa Saksi adalah tetangga Penggugat;

- Bahwa saksi kenal dengan Tergugat bernama xxxxxxxxxxxxxxXXX;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat melangsungkan pernikahan pada

tanggal 10 APril 2006; 
.:

- Bahwa Sesaat sebelum menikah Penggugat berstatus janda dan Tergugat

berstatus duda; '

- Bahwa antTra Penggugat dengan Tergugat tidak dikaruniai anak'

- Bahwa setelah menikah antara Penggugat dengan Tergugat bertempat

tinggat di rumah Penggugat hingga bulan November 2A11' Kemudian antara

Penggugat dengan Tergugat pisah rumah hingga sekarang;

- B-ahwa Kondisi rumah tangga Penggugat dengan Tergugat pada mulanya

berjalan harmonis, namun semenjaK awal tahun 2011 rumah tangga

Penggugat dengan Tergugat mulai goyah, keduanya sering terlibat

perselisihan dan Pertengkaran'

- Bahwa Penyebab perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dengan

Tergugat adalah karena Tergugat berselingkuh dengan wanita lain'

- Bahwa saksi mendengar secara langsung pertengkaran antara Penggugat

dengan Tergugat pada saat saksi mengajar les privat anak Penggugat;

- Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah pisah rumah semenjak

bulan November tahun 2011 hingga sekarang;

- Bahwa saksi sudah berusaha menasehati Penggugat agar tetap

mempertahan keluarga mereka namun tidak berhasil.
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-,"nn:ffi'"""::":]n:'i::"?:il;::'"x1,:":::H,t.,r.i terseb ut (-

Penggugatmembenarkannyadanmenyatakanbahwaketerangansaksi.saksi

terseuutterl];:[:'r"rwa pengsusat mensaiukan kesimpulan secara lisan

yang pada poXoXnya Gugatan p"nggug't mohon dikabulkan; ' i-i

Menimbang,bahyvauntukmempersingkaturaianputusaniniditunjuk

hal.halsebagaimanatermuatdalamberitaacalapersidanganperkaraini

sebagaibagianyangtidakterpisahkandandianggaptelahtermuatdalam
putusan ini;

Menimbang, bahwa maksud dan tuiuan Gugatan Penggugat

sebaeaimana 
;il1:'.i:t;ersugat tetah dipanssit sesuai ketentuan Pasal 26

PeraturanpemerintahNomorgTahunlglsio.Pasall33KompilasiHukum

lsiam,ternyatatidakhadirdipersidangandantidakpulamenyuruhoranglain

untukhadirsebagaiwakillkuasanyayangsah,sertatidakternyatabahwa

ketidakhadirannyaitudisebabkanolehsuatuhalanganyangsah,.oleh.
karenanya tetah dapat ditetapkan bahwa Tergugat telah dipanEgit secara resmt

oan oaffifruffl;?:,,:r,h berusaha menasehati Penssusat asar

tidak bercerai oengan tergugat tetapi tidak *t::::: --:

Menimbang,bahwapenggugat'mengaiukanGugatanceraiterhadap

Tergugatdenganalasan'"nnO'O'pokoknyabahwadalamrumahtangga

PenggugatdenganTergugatteriadiperselisihandanpertengkaranterus-

menerusyangdisebabkankarenaperselingkuhanyangdilakukanoleh

Tergugat;

Menimbang,bahwaalasantersebut(persetisihandanpertengkaran)

telahternyatasesuaidenganketentuanPasallghuruf(f)Peraturan
pemerintah Nomor g Tahun 1g75 io pasar 116 huruf (fl Kompilasi Hukum rslam'

sehingga dapat diterima untuk diperiksa lebih laniut;

Menimbang,bahwaberdasarkanpemeriksaanidentitasdanbuktiP.l
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(Kartu Tanda Penduduk) ternyata Penggugat bertempat tinggal di witayah

yurisdiksi Pengadilan Agama Bantul maka berdasarkan Pasal 49 ayal (1) dan

Pasat 73 ayat (1) Undang Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah dan

ditambah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, perkara ini

rnenjadi kompetensi Pengadilan Agama Bantul;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.2 (Kutipan Akta Nikah) maka

terbukti Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri sah, sehingga keduanya

berkualitas sebagai pihak-pihak dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.3 (Surat lzin Melakukan

perceraian) maka terbukti Penggugat telah melaksanakan Peraturan

pemerintah Nomor 10 Tahun 1983 jo Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun

1gg0 tentang tzin Perkawinan Dan Perceraian Bagi Pegawai Negeri Sipil,

sehingga perkara ini dapat diperiksa lebih lanjut;

, Menimbang, bahwa oleh karena alasan Gugatan cerai didasarkan pada

pasal 1g huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 io Pasal 116

huruf (f) Kompilasi Hukum lslam, maka Maielis perlu mendengar keterangan

saksi-saksi dari keluarga I orang yang dekat dengan kedtra belah pihak' dan

dalam persidangan Penggugat telah mengajukan Saksi-saksi dimaksud

sehingga telah terpenuhi ketentuan Pasal 76 ayat (1) Undang Undang Nonror 7

Tahun lg3g yang telah diubah dan ditambah terakhir dengan UndangUndang

Nomor 50 Tahun 2009;

Menimbang, bahwa dari Saksi-saksi tersebut diperoleh keterangan

mengenai keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat yang pada

pokoknya sebagai berikut;

- Bahwa semula keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat rukun,

tetapi sejak awal tahun 2011 sering terjadi perselisihan dan pertengkaran;

- Bahwa perselisihan dan pertengkaran disebabkan karena perselingkuhan

yang dilakukan oleh Tergugat;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak

November 2411;

- Bahwa Saksi-saksi telah berusaha mendamaikan kedua belah pihak tapi

tidak berhasil;
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Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Saksi tersebut di atas

maka Majelis telah dapat menemukan fakta dalam persidangan yang pada

pokoknya bahwa setelah menikah pada tahun 2006 Penggugat dengan

Tergugat hidup rukun sebagai suami-isteri sampai dengan tahun 2A11, namun

kemudian terjadi perselisihan dan pertengkaran disebabkan karena

perselingkuhan yang dilakukan oleh Tergugat sehingga berakibat berpisahnya

ternpat tinggal sejak November Zafi sampai dengan sekarang;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut di atas, Majelis

berpendapat bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat telah

pecah sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga I rumah tangga

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (vide Pasal 1

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974) dan atau keluarga yang sakinah,

mawaddah, dan rahmah (vide pasal 3 Kompilasi Hukum lslam) telah tidak dapat

terwujud dalam rumah tangga Penggugat dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa Majelis telah berusaha secara maksimal untuk

menasehati Penggugat agar tidak bercerai dengan Tergugat namun tidak

berhasil, sehingga Majelis berkesimpulan bahwa antara Penggugat dan

Tergugat telah tidak ada harapan dapat rukun kernbali dalam sebuah rumah

tangga;

Menimbang, bahwa Majelis memandang perlu mengemukakan doktrin

ulama sebagaimana tercanturn dalam kilab Manhai al-Thullab, iuzVl, halaman

346 yang kemudian diambil alih sebagai pendapat Majelis sebagai berikut:

;,.ilb cl&slt A*le i$L tgtsil L.si ipl p.rc 'ri,.'11 
gl3

Artinya: "Apabifa telah memuncak ketidaksenangan searang isteri kepada

suaminya maka hakim (boteh) menceraikan suami-isteri itu dengan talak

safu";

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka telah

terbukti Gugatan penggugat beralasan hukum sesuai ketentuan Pasal 19 huruf

(f) peraturan Pemerintah Nomor I Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi

Hukum lslam;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
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di atas, dan dengan mengingat ketentuan Pasal 125 HlR, maka Gugatan

Penggugat telah dapat dikabulkan dengan verstek;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 119 ayat (2) huruf (c) Kompilasi

Hukum lslam maka Majelis telah dapat menjatuhkan talak satu ba'in sughra

Tergugat terhadap Penggugat;

Menimbang, bahwa oleh karena gugatan Penggugat telah dikabulkan,

maka berdasarkan Pasal 84 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang tetah

diubah dan ditambah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009,

kepada panitera diperintahkan untuk mengirimkan salinan putusan ini

selambat-lambatnya 30 hari setelah berkekuatan hukum tetap tanpa bermeterai

kepada Pegawai Pencatat Nikah yang wilayahnya meliputi tempat tinggal

Penggugat dan Tergugat, dan kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat

perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan untuk didaftar/dicatat

dalam daftar yang disediakan untuk itu;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang Undang

Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah dan ditambah terakhir dengan Undang-'

undang Nomor 50 Tahun 2009, kepada Penggugat dibekrankan untuk

membayar biaya peiara ini;

Mengingat segala Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan

hrikum syara yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk

menghadap di persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu Ba'in Sughro Tergugat (XXXXXXXXXXXXXXXXXX)

terhada p Penggugat (XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX) ;

4. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Bantul untuk mengirim

salinan putusan ini setelah memperoleh kekuatan hukum tetap kepada

pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Pajangan

Kabupaten Bantul dan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama

Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul untuk dicatat dalam daftar yang

disediakan untuk itu ;
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5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara yang

sampai sekarang dihitung sebesar Rp. 301-000,- (tiga ratus satu ribu rupiah)

Demikian putusan ini d'rjatuhkan dalam rapat musyawarah majelis pada Hari

Rabu tanggal23 April zalH M bertepatan dengan tanggal 22 Jumadilakhir 1435

H oleh karni Maielis Hakim yang ditunjuk oleh Ketua Pengadilan Agama Bantul'

dengan susunan: Drs. H. M. Wasilsebagai Ketua Majelis, Drs. M' Anwar

Hamididan Yuniati Faizah, S.Ag., S.H., M.S.l. masing-masing sebagaiAnggota

Majelis, dan pada Hari itu juga putusan ini dibacakan dalam sidang terbuka

untuk umum oleh Ketua Majelis dengan didampingi oleh Hakim-Anggota Majelis

tersebut dan M. Dikyah Salaby Ma'arif, S.E.l., M.S'l' sebagai Panitera

Pengganti serta dihadiri pula oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat'

Ketua Majelis

Ttd.

Drs. H. M. Wasil

Anggota Maielis

Ttd.

Drs. M. Anwar Hamidi

Anggota Majelis

Ttd.

Yuniati Faizah, S.Ag., S.H., M.S"l.

Panitera Pengganti

Ttd.

M. Bikyah Salaby Ma'arif, S.E.l-, M-S-|.

Rincian Biaya Perkara:

Biaya Pendaftaran :

Biaya APP :

Biaya Panggitan :

Biaya Materai :

"t

Rp 30.000,-

Rp 50.000,-

Rp 290.000,-

Rp 5.000,-

Rp 6,000,-

Jumlah r Rp 301.000,-
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PUTUSAN
Nomor 1231tP dt GnAlS/PA'Btl

BISMI LLAAHI RRAHMAANI RRAHIIM

DEMIKEADTLANBERDASARKANKETUHANANYANGMAHAESA

Pengadilan Agama Bantul yang memeriksa dan mengadili perkara tertentu

pada tingkat pertama dalam persidangan Majelis telah menjatuhkan putusan seperti

tersebut di bawah ini dalam perkara Cerai Gugat' antara:

siti Nurhayati A.Ma binti Drs.H.Jawazi Yahya, umur 57 tahun' agama lslam'

pendidikan Diploma, pekerjaan PNS/Guru SD' tempat

kediamandiCondrowangsanRT006Desa/Kelurahan

Potorono,KecamatanBanguntapan'KabupatenBantul'

DalamhalinimemberikuasakepadaWidodo'S'H'l'
Advokat,beralamatdiGenenganRT0lKelurahan/Desa

JambidanKecamatanBanguntapan,KabupatenBantul-

Selanjutnya disebut sebagai "Penggugat';

Melawan
\.

sutoto bin Hardjo semito, umur 57 tahun, agama lslam' pendidikan sMA'

Pekerjaan tidak bekerja, tempat kediaman di

CondrowangsanRT006DesalKelurahanPotorono,

KecamatanBanguntapan,KabupatenBantul.Selanjutnya

disebut sebagai "Tergugat";

Pengadilan Agama tersebut;

Setelah membaca semua surat dalam perkara ini;

SetelahmendengarketeranganPenggugatsertasaksi-saksi,
DUDUK PERKARA

Bahwa,Penggugattelahmengajukangugatannyayangtelahterdaftardi

Kepaniteraan Pengadilan Agama Bantul dengan Register Nomor

1231/pdt.G/201s/pA.Bfl tanggal 12 Nopember 2015' dalam gugatan tersebut

Penggugattelahmengajukandalil-dalilgugatannyasebagaiberikut;

1. Bahwa pada hari Sabtu tanggal 31 Juti Tahun 2010, Penggugat dengan

Tergugat telah melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai

pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Banguntapan, Kabupaten

Hal. 1 dari i2 Putusan Nol23l/Pdt'G12015/PA'Btl



2.

3.

4.

Bantul, Provinsi Daerah lstimewa Yogyakarta (Kutipan Akta Nikah Nomor

467n2Nluna10) tertanggal 31 Juli 2010, yang pada saat itu Penggugat

berstatus janda dan Tergugat berstatus duda;

Bahwa sesaat setelah akad nikah tergugat mengucapkan Sighot taklik yang

bunyinya sebagaimana terdapat dalam Kutipan Akta Nikah;

Bahwa setelah akad nikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama dirumah

orang tua Penggugat di Condrowangsan RT'006 Desa/Kelurahan Potorono'

Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, daerah lstimewa Yogyakarta'

Bahwa dalam perkawinan tersebut Penggugat dan Tergugat sudah

melakukan hubungan suami istri ( ba'da dukhul ) namun belum dikaruniai

anak;

5, bahwa hanya satu bulan saja pernikahan Penggugat dan Tergugat hidup

tentram, harmonis dan bahagia, karena mulai bulan September tahun 2010'

ketentraman rumah tangga Penggugat dan Tergugat mulai goyah dan tidak

harmonis lagi serta timbul percekcokan yang terus menerus yang

penyebabnYa antara lain:

a. Tergugat malas untuk bekerja;

b.TergugattidakmemberikannafkahyanglayakpadaPenggugat
sehingga Penggugat harus bekerja sendirian untuk memenuhi

kebutuhan hiduP;

c. Tergugat tidak bisa umum datam kegiatan sosial kemasyarakatan;

Bahwa puncak keretakan rumah tangga Penggugat dan Tergugat terjadi

pada bulan januari tahun 2011 , saat Penggugat sudah tidak sanggup lagi

menghadapi sikap dan perilaku Tergugat yang hanya berdiam diri saja

dirumah, sehingga Penggugat memilih pisah rumah dengan pergi menyingkir

kerumah yang lainnya milik Penggugat di alamat yang sama dan sampai

sekarang tidak kembali;

Bahwa keluarga kedua belah pihak sudah berusaha mendamaikan Penggugat

dan Tergugat akan tetapitidak berhasil;
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g. Bahwa selama ini Penggugat sudah berusaha sabar dan mengajak kembali

mernbina rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah tetapi Tergugat

tidak menunjukan iktikad yang baik dengan berusaha mengubah sikapnya;

g.BahwaantaraPenggugatdanTergugatjugaseringterjadipercekcokanyang

terus menerus dan tidak dapat didamikan lagi' Hal ini merupakan sebab

utama diajukannya gugatan cerai ini karena telah memenuhi PP' Nomor 9

tahunlgT5TentangPelaksanaanUUNomorlTahunlgT4Tentang
Perkawinan pasal 19 butir f; Antara suami dan istri terus menerus teriadi

persetisihan dan perlengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi

dalam rumah tangga;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas , harapan untuk membina rumah tangga

yang bahagia sudah tidak bisa terwujud dan rumah tangga telah pecah' maka

mohon kepada ketua Pengadilan Agama Bantul cq' Majelis Hakim untuk segera

memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan yang

amarnya berbunYi:

PRIMAIR:

l .Mengabulkan gugatan PenEgugat untuk seluruhnya;

satu Ba'in Sughro Tergugat (SUTOTO bin HARDJO

Penggugat (SlTl NURHAYATI A'Ma binti Drs' H'JAWAWI
2.Menjatuhkan talak

SEMITO) terhadaP

YAHYA;

3.Membebankan biaya perkara menurut hukum;

SUBSIDAIR:

Mohon Putusan seadil-adilnYa;

Bahwa, untuk kepentingan pemeriksaan perkara ini Penggugat dan Tergugat

telahdipanggitsupayamenghadapkepersidangan,ataspanggilantersebut
penggugat telah hadir menghadap di persidangan, sedangkan Tergugat tidak hadir

atau tidak mengutus wakil atau kuasanya yang sah untuk menghadap di persidangan

meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut untuk datang menghadap

persidangan;
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Bahwa,MajelisHakimtelahberupayamenasehatiPenggugatagartetap
..^mh.ar+ahankan ikatan perkawinan yang ada dan kembali membina rumah tangga
I I lEl I lPrirl f qr rqt rf \sr '

dengan baik, akan tetapi tidak berhasil, oleh karena itu dibacakanlah gugatan

penggugat dan Penggugat tetap mempertahankan dalil-dalil gugatanllya;

Bahwa,dipersidanganPenggugattelahmengajukanbukti-buktibaiktertulis

maupun saksi sebagai berikut:

Bukti Tertulis

'l.FotokopiKartuTandaPendudukatasnamaPenggugat'Nomor

3402126301580001,tanggal04Juni2012,yangdikeluarkanolehKepala

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul (P 1);

2, Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 467to}Nlilaafi tanggal 31 Juli 2010,

yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Banguntapan'

KabuPaten Blora, (P'2);

Saksi-Saksi

saksi Pertama: Tatik Ardiyati binti Zawawi, menerangkan di bawah sumpahnya yang

pada PokoknYa sebagai berikut:

- Bahwa saksi adalah menantu Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat menikah tahun 2A1A''

- Bahwa, setelah menikah Penggugat dan Tergugat hidup dan tinggal bersama di

rumahorangtuaPenggugatdiCondrowangsan'Banguntapan'Bantul;

- Bahwa, Penggugat dan Tergugat belum dikaruniai anak;

-Bahwa,rumahtanggaPenggugatdanTergugathiduprukunhanyaselamal
(satu) bulan saja, selebihnya sehari-hari terjadi pertengkaran' praktis rumah

tanggamerekabertahanlebihkurang5(lima)bulansaja,kemudianantara

keduanYa hiduP sendiri-sendiri;

- Bahwa, sebab Penggugat dan Tergugat bersetisih dan bertengkar karena

Tergugat malas kerja, sehingga tidak bisa memberi nafkah kepada Penggugat'

dan semua kebutuhan rumah tangga Penggugatlah yang bertanggungjawab;

- Bahwa, Penggugat dan Tergugat sudah tidak tinggal serumah lagi' sejak Januari

2011 dan tidak ada komunikasi tagi;
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Bahwa, pihak keluarga tidak merukunkan Penggugat dan Tergugat, karena

penggugat menunjukkan sudah tidak suka dengan Tergugat;

Bahwa, saksi sudah tidak sanggup lagi merukunkan Penggugat dan Tergugat;

saksi kedua: Puji Mayastuti binti Ridho widarso, menerangkan di bawah sumpahnya

yang pada pokoknya sebagai berikut;

Bahwa, saksi kenal PengguQat dan Tergugat karena saksi adalah teman

Penggugat;

Bahwa, Penggugat dan Tergugat menikah pada tahun 2010;

Bahwa, Penggugat dan Tergugat setelah menikah hidup dan tinggal bersama di

rumah Penggugat;

Bahwa, Penggugat dan Tergugat telah hidup bersama, namun belum dikaruniai

anak;

. Bahwa, kondisi rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah lama tidak

harmonis, antara keduanya sering terjadi perselisihan dan pertengkaran'

disebabkan Tergugat tidak mau bekerja, dan hanya mengandalkan kehidupan

hidupnya pada Penggugat, sehingga tanggungjawab rumah tangga dibebankan

kepada Penggugat semua;

- Bahwa, Penggugat dan Tergugat tetah berpisah sejak tahun 2A11, dan Tergugat

yang meninggalkan Penggugat, dan tidak ada komunikasi lagi;

- Bahwa, pihak keluarga sepertinya tidak berusaha merukunkan mereka dan pihak

keluarga tidak keberatan jika mereka bercerai;

Bahwa, Penggugat telah menyampaikan kesimpulan bahwa Penggugat tetap

pada gugatannya dan bermohon agar putusan atas perkaranya dapat diiatuhkan

dengan mengabulkan gugatan Penggugat;

Bahwa, untuk mempersingkat uraian putusan ini cukup menunjuk kepada

keadaan-keadaan sebagaimana tertera dalam Berita acara persidangan perkara ini

yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang bahwa, maksud dan tujuan gugatan 'Penggugat adalah

sebagaimana diuraikan pada bagian duduknya perkara;
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Menimbang bahwa, pemanggilan yang dilakukan terhadap Tergugat supaya

datangmenghadapdipersidangantelahsesuaidenganpasall25HlRjopasal26

Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975, oleh karenanya dipandang telah sah'

akan tetapi Tergugat tidak pernah hadir menghadap di persidangan' atas hal itu

Majelis Hakim berpendapat bahwa pemeriksaan atas perkara ini dapat ditanjutkan

dan memutusnya dengan tanpa dihadiri oleh Tergugat;

Menimbang bahwa, Majetis Hakim telah berupaya agar Penggugat berdamai

akan tetaPi tidak berhasil;Tergugat,

Menimbang,bahwaPenggugatadalahPegawaiNegeriSipit(PNS)dan

PenggugattelahdiijinkanpejabatuntukmengajukangugatanterhadapTergugat

sebagai suaminya, berdasarkan surat Keputusan Bupati Bantul Nomor

151/Peg?Perc.Nllt1ols,tanggal2Soktoberzal1,nrakatelahsesuaidengan
Peraturan Pemerintah Nomor 10 tahun 1983 yo Peraturan Pemerintah Nomor 45

tahun 1990;

Menimbangbahwa,setelahdibacakangugatannya,Penggugatmenyatakan

tetappadadatil-dalilgugatannyadanbermohonagarPengadilan$gamaBantul

dapat menetapkan jatuh talak 1 (satu) bain sughra dari Tergugat kepada Penggugat;

Menimbang,bahwaPenggugatmendalilkangugatannya,bahwaantara

Penggugat dengan Tergugat tidak harmonis sering berselisih dan bertengkar' karena

Tergugat malas bekerja sehingga tidak memberikan nafkah yang layak kepada

PenggugatdanTergugatjugatidakbisadalamkegiatansosialkemasyarakatan,

yangpadaakhirnyaantaraPenggugatdanTergugattelahberpisahrumahsejak

tahun 2011 samPai sekarang ini;

Menimbangbahwa,untukmembuktikankebenarandalil-datilgugatannya,di

persidanganPenggugattelahmengaiukanbuktitertutis(P'1'P'2)serta2(dua)orang

saksi;

Menimbang bahwa, bukti terlulis yang diajukan Penggugat berupa P-2 secara

formir dan materir terah dapat diterima dan dari bukti tersebut tetah terbukti tentang

hubunganhukumPenggugatdenganTergugatsebagaisuamiisteriyangsah;

&d{}

Hal. 6 dari l2 Putusan Nol231/Pdt'G/2O15/PA'Bti



7

Menimbangbahwa,duaorangsaksiyangdihadirkanolehPenggugattelah

nnemberikan keterangan yang saring bersesuaian dan sejaran dengan dalil-dalil

gugatan Penggugat, dan Majelis Hakim menilai atas keadaan dan kedudukan saksi-

saksi sebagai orang-orang yang dekat dengan Penggugat' maka patut diyakini

kebenaran pengetahuan saksi tentang kondisi rumah tangga Penggugat dengan

Tergugat yang senyatanya tidak rukun dan tidak harmonis lagi' dengan demikian

keterangan saksi_saksi tersebut dapat diterima secara formir dan materil sebagai

bukti yang sah dalam mendukung dalil-dalil gugatan Penggugat;

Menimbangbahwa,berdasarkanbuktitertulisP-1danP.2serta2(dua)orang

saksi, maka Majelis Hakim berpendapat bahwa pembuktian yang dibebankan

kepada Penggugat, diPandang cukuP;

Menimbangbahwa,daripembuktiantersebut,MajetisHakimtelah
menemukan fakta bahwa antara penggugat dan Tergugat adalah sebagai pasangan

suami-isteri dan belum dikaruniai anak, dalam membina rumah tangga Penggugat

dengan Tergugat sudah tidak harmonis lagi, karena sering terjadi perselisihan dan

pertengkaran disebabkan Tergugat malas bekerja sehingga tidask dapat

memberikan nafkah kepada penggugat, yang plo, akhirnya Penggugat dan

Tergugatpisahrumahkuranglebih4(empat)tahunterakhirsertakeluarga
Penggugat tidak keberatan Penggugat dan Tergugat bercerai;

Menimbang bahwa, dari fakta di atas maka telah tergambar secara nyata

bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat tetah berada dalam kondisi pecah

sehingga kehidupan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat tidak lagi

mencerminkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah (bahagia)

sebagaimana dikehendaki oleh pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Jo

Pasal3KompilasiHukumlslamdanFirmanAllahSWTdatamAlQur'anSuratAr-

rum aYat (21);

Menimbang bahwa, dari kondisi pe1ggugat dan Tergugat yang telah berpisah

rumah kurang lebih 4 (empat) tahun sampai sekarang ini' merupakan indikasi yang

kuat bahwa antara penggugat dan Tergugat telah teriadi perselisihan dan

pertengkaran, sehingga oleti karena itu patut pula disirnpulkan bahwa antara

Penggugat dan Tergugat sudah sulit bahkan tidak ada lagi harapan untuk hidup

rukun dan bersatu dalam rumah tangga sebagai suami isteri yang baik' kondisi
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tersebut bila diteruskan akan mengakibatkan penderitaan dan kemudhratan yang

berkepanjangan khususnya bagi Penggugat baik lahir maupun bathin' oleh karena

itu perceraian dipandang sebagai jalan keluar terbaik untuk menyelesaikan kemelut

rumah tangga Penggugat dan Tergugat;

Menimbang bahwa, berdasarkan pertimbangan- pertimbangan tersebut di

atas, Majelis Hakim berpendapat bahwa gugatan Penggugat berdasarkan maksud

pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Jo' Pasal 19 huruf (f . dan b)

peraturan pemerintah Nomorgrahun 1g7s Jo pasar 116 huruf (f dan b ) Kompilasi

Hukum lslam, telah beralasan;

Menimbang, bahwa Tergugat tidak pernah hadir di persidangan dan ketidak

hadirannya tanpa alasan yang sah oleh karena itu Tergugat dinyatakan tidak hadir'

sedangkan gugatan Penggugat telah beralasan dan tidak bertentangan dengan

Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan hukum lslam' maka gugatan

Penggugat patut dikabutkan dengan verstek;

Menimbang bahwa bahwa berdasarkan Pasal 84 ayat (1) undang-undang

Nomor 7 tahun 1989 dan Pasal 147 Kompilasi Hukum lslam di lndonesia', maka

memerintahkan panitera pengadilan Agama Bantul menyampaikan salinan putusan

ini kepada Pegawai Pencatat Nikah tempat kediaman dan tempat pernikahan

Penggugat dan Tergugat dilangsungkan;

Menimbang bahwa, berdasarkan bunyi pasal Bg ayat (1) dan pasal 90

Undang-undangnomorTtahunlgSgyangtetahdiubahclenganUndang.Undang

Nomor 3 tahun 2006 dan telah diubah lagi dengan Undang-undang Nomor 50 tahun

2009 maka kepada Penggugat dibebankan untuk membayar semua biaya perkara

ini;

Mengingat bunyi pasal-pasal dari peraturan perundang-undangan yang

berlakudandalil-datilhuklumsyara'yangbersangkutan;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat telah dipanggit secara resmi dan patut untuk menghadap

persidangan, tidak hadir'

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek'
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3. Menjatuhkan Talak Satu Bain Sughra TelquO-a] (Sutoto bin Hardjo Semito)

terhidap penggugat (Siti Nurhayati, A.Ma binti Drs.H-Zawazi Yahya)'

4. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Bantul untuk mengirim

salinan putusan ini setelah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat

N',k;h Kantor Urr"un Agama Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, untuk

dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu'

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara yang hingga

sekarang sekarang dihitung sebesar Rp.311.000,-(Tiga ratus sebela\s ribu

rupiah).

Demikian diputuskan dalam musyawarah majelis hakim di Pengadilan Agama

Bantul pada hari selasa, tanggal 15 Desember 2A15 Masehi bertepatan dengan

tanggal 03 Rabiul Awal 1437 Hijriyah, oleh kami Drs.Rizal Pasi, MH sebagai Hakim

Ketua Majelis, Drs. H.M.Wasil dan Drs. M.Anwar Hamidi, masing-masing sebagai

Hakim Anggota. putusan ini pada hari itu juga diucapkan dalam sidang terbuka untuk

umum oleh Ketua majelis yang dihadiri para hakim anggota dan Bairotul Wasimah,

sH sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

Ketua Majelis,

Ttd.
' Drs. Rizal Pasi, MH

Hakim Anggota ,

Ttd.

Drs. H. M. Wasil

Panitera Pengganti,

Ttd.

BairotulWasimah, SH

Perincian Biava Perkara :

1. Biaya Pendaftaran RP. 30.000,-

2. Biaya Proses RP. 60.000,-

3. Biaya Panggilan RP.240'000,-
4. Biaya Redaksi RP. 5 000,-

5. Biavi Meterai nP' o'ooo'-
.lumtafr RP'341'000 ,-

l-lakim Anggota,

Ttd.

Drs.M.Anwar Hamidi

linan yang sesuai degan aslinYa:

il Panitera Pengadilan Agama Bantul,

sH, MSI /t
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

A. Data Pribadi 

Nama    : Sugimin. 

Tempat/tanggal lahir  : Tulungsari, 3 Maret 1983. 

Jenis kelamin   : Laki-laki. 

Agama    : Islam. 

Status Perkawinan  : Belum kawin. 

Pendidikan Terakhir  : Sarjana Hukum Islam 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD Negeri 398 Tombangbulo, Tahun Lulus 1995. 

b. SMP Negeri I Sukamaju , Tahun Lulus 1999. 

c. Madraah Aliyah (MA) Al-Falah Bone-bone, Tahun Lulus 2002. 

d. Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) al-Fatah Jayapura, Tahun 

Lulus 2012. 

 

2. Pendidikan Non Formal 

a. lembaga pendidikan Honei Ceria Papua,  Kewirausahaan, Praktikum. 

pembongkaran.komputer, setting BIOS dan instalasi OS ( operating 

system) Windows 7. 

b. Pelatihan Da’i muda Papua-papua Barat. 

 

C. Pengalaman Kerja/Lain-Lain 

a. Tenaga survey Kementrian Pedesaan Tertinggal dalam Survey Pedesaan 

Sehat Tahun 2013. 

b. Bidang Ligitasi Lembaga Kunsultasi dan Bantuan Hukum Islam (LKBHI) 

STAIN al-fatah Jayapura. 

c. Sekretaris Umum SENAT Mahasiswa STAIN al-fatah Jayapura Tahun 

2010-2011. 

 

Kontak  

Alamat  : JL. Yapen Waropen, Koya Barat Muara Tami 

No HP  : 085252946887./ 082199113459 

Email   :birrulwalidaini.sugimin@gmail.com 
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